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ABSTRAK

Fauzan. 2026. Analisis Penerapan Media Pembelajaran Digital di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School (SPM MBS)
Bengkulu  utara. Program Studi Magister Pedagogi, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Pembimbing 1 Dr. Adi Asmara, M.Pd. Pembimbing 2 Dr.
Rizki Pratama, M.Pd

Penelitian ini Dbertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media
pembelajaran digital serta faktor pendukung dan penghambatnya di Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS)
Bengkulu Utara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Informan terdiri atas satu orang kepala
sekolah, tiga belas orang guru, dan delapan orang peserta didik kelas IX.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas, angket persepsi
guru dan anket persepsi peserta didik. Data dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
diterapkan dengan memanfaatkan laptop, proyektor, Interactive Flat Panel,
aplikasi Canva, Microsoft PowerPoint, dan video pembelajaran sebagai
media utama penyampaian materi. Jenis media yang digunakan masih
tergolong standar dan belum bervariasi karena terpusat pada media
penyajian materi, sedangkan platform interaktif dan Learning Management
System belum dimanfaatkan. Penggunaannya juga belum menjadi praktik
rutin karena sebagian guru masih menggunakannya secara berkala. Evaluasi
berbasis digital telah berjalan dalam bentuk sederhana dan belum
terintegrasi dalam satu sistem penilaian. Peserta didik menunjukkan
ketertarikan yang tinggi, tetapi keterlibatan aktifnya masih terbatas pada
peran sebagai penyimak tayangan.

Faktor pendukungnya meliputi ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai, adanya jadwal dan pengawasan penggunaan media digital,
keterbukaan guru terhadap pengembangan diri, serta tingginya motivasi
peserta didik. Adapun faktor penghambatnya meliputi ketidakstabilan
jaringan internet, keterbatasan kompetensi digital guru, belum tersedianya
kebijakan tertulis dan mekanisme evaluasi, keterbatasan pelatihan, serta
pemadaman listrik yang belum diantisipasi dengan daya cadangan.
Penguatan penerapan media pembelajaran digital lebih memerlukan
penambahan variasi media, peningkatan kompetensi digital guru,
penyediaan daya listrik cadangan, dan penataan tata kelola dari pada
penambahan perangkat semata.

Kata kunci: media pembelajaran digital, boarding school, faktor pendukung dan
penghambat, sekolah menengah pertama



ABSTRACT

Fauzan. 2026. Analysis Of The Implementation Of Digital Learning Media At
Muhammadiyah Boarding School Junior ( (SMP MBS) North
Bengkulu.Thesis. Master of Pedagogy Study Program. Faculty of
Teacher Training and Education. Universitas Muhammadiyah
Bengkulu. Supervisors: Dr. Adi Asmara, M.Pd, Dr. Rizki
Pratama, M.Pd

This study aims to describe the implementation of digital learning media, as well
as the supporting and inhibiting factors, at SMP Muhammadiyah Boarding School
(SMP MBS) Bengkulu Utara. It is a descriptive study employing both quantitative
and qualitative approaches. The informants consisted of the school principal,
thirteen teachers, and eight ninth-grade students. Data were collected through
interviews, classroom observations, and perception questionnaires administered
to both teachers and students. The data were analyzed using data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The results indicate that digital learning media are implemented using laptops,
projectors, Interactive Flat Panels, Canva, Microsoft PowerPoint, and
instructional videos as the primary means of delivering content. The types of
media used remain standard and lack variety, focusing primarily on content
presentation, while interactive platforms and Learning Management Systems have
not yet been utilized. Usage is not yet a routine practice, as some teachers employ
these tools only sporadically. Digital-based assessment is currently implemented
in a simple manner and has not been integrated into a unified assessment system.
Students show high interest, yet their active engagement remains limited to the
role of viewers.

Supporting factors include adequate facilities and infrastructure, established
schedules and supervision for digital media usage, teachers' openness to
professional development, and high student motivation. Inhibiting factors include
unstable internet connectivity, limited teacher digital competence, the absence of
written policies and evaluation mechanisms, limited training opportunities, and
power outages lacking backup power solutions. Strengthening the implementation
of digital learning media requires a focus on increasing media variety, enhancing
teachers' digital competence, providing backup power, and improving
governance, rather than simply acquiring more hardware.

Keywords: digital learning media, boarding school, supporting and inhibiting
factors, junior high school
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era digital merupakan Era digitalisasi semua aspek dalam kehidupan
termasuk dalam proses pembelajaran yang terjadi lebih banyak
memanfaatkan media digital termasuk dalam pendidikan telah mengubah
paradigma pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran yang lebih
interaktif dan inovatif. Kemajuan teknologi dalam semua bidang dengan
perkembangan ini diharapkan guru membuat kenyamanan terhadap peserta
didik dalam lingkungan pendidikan. Proses pembelajaran digital mampu
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi yang dibutuhkan
masa datang (Sormin et al., 2017). Upaya yang dilakukan adalah
memaksimalkan digital dalam proses pembelajaran yang tidak
hanya kemampuan membaca dan menulis akan tetapi bagaimana seorang
peserta didik bisa memahami informasi digital.

Pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dengan penerapan
digital akan merangsang siswa untuk mampu belajar secara mandiri, dan
mampu mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
kompetensi dunia kerja saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) proses pembelajaran memacu pengembangan sumber
belajar dan media pembelajaran. Pembelajaran digital merupakan
pendidikan masa sekarang yang dipengaruhi oleh perkembangan pesat
teknologi komunikasi dan informasi pada era saat ini (Mulyaningsih &
Saraswati, 2017).

Pendidikan harus dijalankan secara terpadu dengan sistem yang ada
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk meningkatkan kualitas
hidup dalam aspek kehidupan. Pendidikan akan berlangsung secara terus
menerus seiring dinamika perubahan sosial budaya masyarakat dari zaman
ke zaman. pendidikan akan terus berkembang dengan seiring berjalannya
waktu, diera sekarang pendidikan dengan menggunakan penerapan
pembelajaran digital. Pembelajaran digital proses pembelajaran (interaksi)

berlangsung dengan mengembangkan model, melakukan inovasi dan



evaluasi pembelajaran dengan media digital. Era digital diharapkan guru dan
peserta didik mendapatkan kemudahan dalam pembelajaran dicapai dapat
diperoleh dengan maksimal (Azis, 2019).

Inovasi pengajaran terus ditingkatkan untuk mencapai hasil belajar yang
lebih berkualitas. Secara sosial interaksi antar guru dan peserta didik di
kelas seolah tanpa sekat, begitupun berada di luar lingkungan kelas atau
sekolah. Internet memiliki magnet begitu kuat, keberadaannya mengalahkan
pengaruh guru dikelas.

Kepribadian perkembangan siswa dapat membatu siswa menjadi
individu yang mandiri, kreatif dan beradaptasi dengan perubahan, media
pembelajaran digital berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa
dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Peranan pendidikan dalam proses
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan
masyarakat, bangsa dan Negara (UU RI No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1)

Penelitian mengenai analisis penerapan media pembelajaran digital di
lingkungan sekolah menengah pertama, khususnya pada satuan pendidikan
boarding school, masih relatif terbatas, terutama di wilayah Bengkulu Utara.
Hingga saat ini, belum ditemukan kajian empiris yang secara khusus
mengkaji implementasi pembelajaran digital pada Sekolah Menengah
Pertama Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS) Bengkulu Utara
sebagai sekolah baru yang mengintegrasikan sistem pendidikan asrama
dengan pemanfaatan media digital. Padahal, karakteristik boarding school
yang menerapkan pembelajaran terstruktur selama 24 jam memiliki
dinamika, kebutuhan, serta tantangan yang berbeda dibandingkan sekolah
reguler. Oleh karena itu, analisis terhadap penerapan media pembelajaran
digital menjadi penting untuk mengetahui tingkat kesiapan sekolah, strategi
implementasi, serta efektivitas pemanfaatan media digital dalam mendukung

proses pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan



awal bagi pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran digital di
sekolah boarding berbasis Islam, khususnya di SMP MBS Bengkulu Utara.
Sekolah Menengah Pertama Muhamadiyah Boarding School Bengkulu
Utara merupakan sekolah pertama di Bengkulu Utara tepatnya di Arga
Makmur, sekolah yang baru saja berdiri dan diresmikan pada tanggal 26 Juli
2021 dengan pendidikan Boarding School. Sekolah boarding sebagai
institusi pendidikan yang menerapkan system asrama memiliki tantangan
dan peluang tersendiri dalam mengimplementasi pembelajaran digital. SMP
Muhamammdiyah Boarding School Bengkulu utara sebagai salah satu
lembaga pendidikan islam modern perlu mengadaptasi perkembangan. Oleh
karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan ‘“Analisis
Penerapan Media Pembelajaran Digital Disekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS) Bengkulu Utara.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Fokus penelitian ini adalah penerapan media pembelajaran digital di

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS)
Bengkulu Utara, yang mencakup bentuk penerapannya dalam kegiatan

pembelajaran serta faktor pendukung dan penghambat yang menyertainya.

Berdasarkan fokus tersebut, pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai
berikut.

1

2

. Bagaimana penerapan media pembelajaran digital di SMP Muhammadiyah
Boarding School Bengkulu Utara?
. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media

pembelajaran digital?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis penerapan media pembelajaran digital di SMP
Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara.
Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media

pembelajaran digital.

D. Manfaat Penelitian

Penelitan ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut.



1. Manfaat teoritis

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran digital

dalam konteks boarding school.

2. Manfaat Praktis

1. Memberikan masukan bagi sekolah untuk optimalisasi pembelajaran
digital
2. Menjadi referensi bagi boarding school yang lain dalam implementasi

teknologi pendidikan

E. Definisi Istilah

1.

2.

Media Pembelajaran Digital

Media pembelajaran digital adalah berbagai perangkat keras,
perangkat lunak, aplikasi, dan platform berbasis teknologi informasi yang
digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi, memfasilitasi
interaksi pembelajaran, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, media pembelajaran digital meliputi penggunaan
laptop, komputer, proyektor, internet, PowerPoint, Canva, YouTube,
Google Classroom, Learning Management System (LMS), maupun
aplikasi pembelajaran digital lainnya yang dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran di SMP Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara.
Penerapan Media Pembelajaran Digital

Penerapan media pembelajaran digital adalah proses pemanfaatan
media digital oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Dalam penelitian
ini, penerapan media pembelajaran digital dianalisis melalui aspek
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung, jenis media digital yang
digunakan, frekuensi dan cara penggunaannya dalam pembelajaran,
kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital, dukungan kebijakan
sekolah, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi implementasi pembelajaran digital di SMP Muhammadiyah

Boarding School Bengkulu Utara.
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1. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar yang
dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses ini tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir, sikap, serta kemampuan memecahkan masalah dalam
kehidupan nyata. Dalam praktiknya, pembelajaran yang efektif menuntut
keterlibatan aktif peserta didik melalui berbagai strategi, metode, serta
media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (Azis,
2019).

Pada era pendidikan modern, pembelajaran menekankan pada
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student centered learning).
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
mengeksplorasi pengetahuan, berdiskusi, bekerja sama, serta mengonstruksi
pemahaman secara mandiri melalui pengalaman belajar yang kontekstual.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing, memotivasi, dan
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan potensi
siswa secara optimal (Rahmawati & Hidayat, 2021).

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran di sekolah. Integrasi
teknologi digital dalam pembelajaran memungkinkan penggunaan berbagai
media interaktif seperti platform pembelajaran daring, aplikasi pendidikan,
serta sumber belajar digital yang dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pemanfaatan teknologi yang tepat
dapat membantu guru dalam menyajikan materi pembelajaran secara lebih
menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital saat ini
(Hidayat & Khotimah, 2019).



Pembelajaran yang berkualitas juga ditandai dengan adanya proses
evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur tingkat pemahaman dan
perkembangan kemampuan peserta didik. Evaluasi pembelajaran tidak
hanya berfungsi untuk menilai hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana
refleksi bagi guru untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang
digunakan. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung secara
lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara berkelanjutan (Abdullah, 2018).

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana atau alat
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi
pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar siswa. Media
pembelajaran berperan sebagai perantara dalam proses penyampaian
materi sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih jelas,
menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media
yang tepat dapat membantu guru menjelaskan konsep yang abstrak
menjadi lebih konkret sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan bermakna (Mulyaningsih & Saraswati, 2017).

Media pembelajaran juga menjadi salah satu komponen penting
dalam sistem pembelajaran karena dapat meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta mempermudah pemahaman konsep yang
dipelajari. Dalam praktik pendidikan modern, media tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana untuk
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan.
Dengan penggunaan media yang tepat, peserta didik dapat lebih aktif
dalam proses belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal (Nugraheni, 2017).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media
pembelajaran mengalami perkembangan yang signifikan, terutama

dalam bentuk media digital dan multimedia interaktif. Pemanfaatan



teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi pendidikan, serta platform
pembelajaran daring memungkinkan proses pembelajaran berlangsung
lebih fleksibel dan inovatif. Media digital mampu menyajikan materi
pembelajaran secara visual, audio, maupun audiovisual sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
(Handayani & Rahayu, 2022). Selain itu, pemilihan media pembelajaran
yang tepat perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, tujuan
pembelajaran, serta materi yang diajarkan. Guru dituntut memiliki
kemampuan dalam merancang dan mengintegrasikan berbagai jenis
media pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan komunikasi antara
guru dan siswa, memperjelas penyampaian materi, serta membantu
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna (Permana et
al., 2024).

3. Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital merupakan proses pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan
materi, berinteraksi, dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Pembelajaran
digital sebagai alat yang dapat mengasah kemampuan siswa sesuai jaman
dan dirancang untuk memberikan kesempatan bagi siswa mengembagkan
daya pikir kritis dan pemecahan masalah melalui kolaborasi dan
komunikasi (Suciati, 2018).

Pembelajaran digital merupakan sistem dan proses digital yang
mendorong pembelajaran aktif, konstruksi pengetahuan, inkuiri, dan
eksplorasi pada diri peserta didik (Hidayat & Khotimah, 2019).
Pembelajaran digital sebagai multimedia learning dengan cara presentasi
terdiri dari teks pada layar, grafis pada layar atau animasi pada layar dan
suara yang keluar dari pengeras suara (Chandra & Nugroho, 2016).
Selanjutnya pembelajaran digital sering disebutkan dengan pembelajaran
daring/digital menurut (Nahdi & Jatisunda, 2020) sebagaian besar siswa

memiliki kemauan dasar internet mereka mampu dan menemukan dan



mengambil informasi dari internet serta menggunakannya secara efektif
dan benar.

Pembelajaran digital memiliki kesamaan dengan pendidikan jarak
jauh, yaitu penyampaian instruksi formal ketika waktu dan lokasi belajar
memisahkan peserta didik dengan pendidiknya (Irhandayaningsih, 2020).
Dalam praktiknya, teknologi digital dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan pembelajaran seperti membaca dan mengirim surel, mengakses
sistem manajemen pembelajaran, membaca jurnal atau e-book,
mengerjakan kuis secara daring, serta berpartisipasi dalam forum diskusi.

Bagi seorang pendidik, kemampuan dalam materi baru perlu
dimiliki dengan sangat baik. Jika tidak maka peserta didik atau siswa
akan cenderung lebih cepat bosan karena materi yang ditampilkan tidak
ada nya peningkatan. Pembelajaran digital dikenal sebagai multimedia
learning. Istilah multimedia dalam pengertian yang berbeda. bagi
sebagian orang multimedia adalah berada didepan komputer dan
menikmati presentasi. Selajutnya menurut (Irhandayaningsih, 2020)
pembelajaran digital merupakan sistem pembelajaran yang tidak
berlagsung dalam satu ruangan sehingga tidak ada interaksi fisik Antara
pengajar dan peserta didik, dan tatap muka dilakukan secara virtual.

Media pembelajaran berbasis teknologi memiliki peran penting
dalam meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa karena mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan
kontekstual (Asmara, 2022). Penggunaan media digital tidak hanya
memperkaya metode penyampaian materi, tetapi juga memperluas ruang
belajar peserta didik melalui kombinasi teks, visual, dan audio yang
terintegrasi dalam satu sistem pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran digital bukan hanya alat bantu, melainkan juga
sarana strategis untuk membangun kemampuan berpikir kritis dan
kolaboratif siswa di era teknologi saat ini (Asmara & Jumri, 2021).

Media pembelajaran digital merupakan media pembelajaran yang
sangat tepat digunakan dalam proses pembelajaran karena mengadung

unsur bermain, dimana bermain merupakan salah satu kebutuhan anak



usia sekolah (Dina Hakiky, 2020). Selain itu pembelajaran digital
merupakan teknologi berbasis komputer yang digunakan untk
menyampaikan sebuah cerita pada siswa atau pun peserta didik, baik
dalam bentuk teks, grafik, animasi, audio, maupun video (Nugraheni,
2017). Sehingga guru mengembangkan pembelajaran dalam bentuk cerita
yang bersambung. Hal ini sangat relevan dengan kurikulum untuk
merangsang keaktifan siswa dalam proses belajar. Manfaat lainnya,
penggunaan digital juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dengan dukungan animasi dan musik

secara simultan.

Karakteristik Pembelajaran Digital

Perubahan yang muncul dalam pembelajaran di kelas tidak hanya
bersumber dari guru sebagai pendidik, tetapi juga dipengaruhi oleh
perubahan kurikulum dan standar yang diberlakukan. Berkaitan dengan
hal tersebut, Alya (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran digital
memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari pembelajaran
konvensional, yaitu:

1. Peserta didik secara mandiri memiliki belajar yang tekun dan rasa
tanggung jawab membuat keputusan yang terkait dengan
pembelajaran

2. Peserta didik memiliki kewenangan dalam  melibatkan
pemikiran,tindakan ataupun mengelola aktivitas pembelajaran secara
mandiri

3. Makna pembelajaran mandiri tidak selalu berarti belajar mandiri di
mana pembelajaran berlangsung terpisah dari orang lain; tetapi juga
bisa melibatkan teman atau peserta didik yang lain.

Karakteristik Pembelajaran Digital meliputi

1. Fleksibilitas waktu dan tempat siswa dapat belajar baik di rumah
maupun di sekolah tanpa terikat waktu dan lokasi tertentu, karena
sumber belajar denga e-book dan kursus online dapat di akses melalui

internet
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2. Interaktivitas yang tinggi. Dalam interaksi pembelajaran digital dalam
karakteristik interaktivitas yag tinggi di maksudkan pembelajaran
digital yang dinamis melalui diskusi online dan aplikasi kolaborasi
yang mendorong siswa belajar secara aktif.

3. Personalisasi pembelajaran. pembelajaran digital yang menggunakan
teknologi yang memungkinkan penyesuaian materi sesuai dengan
kurikulum dan kemampuan kebutuhan individu setiap siswa sehingga
dapat menciptakan pembelajaran yang efektif.

4. Akses terhadap sumber belajar yang luas. pembelajaran digital
menggunakan internet menyediakan berbagai sumber belajar yang
luas termasuk sumber daya pendidikan terbuka (OER) pembelajaran

lebih beragam.

5. Kelebihan Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital merupakan bentuk inovasi pendidikan yang
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
belajar mengajar, sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik abad ke-21. Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi
bagian integral dari strategi pembelajaran yang menekankan
kemandirian, kreativitas, dan kolaborasi siswa (Lastri, 2023).

Terdapat beberapa kelebihan pembelajaran digital yang secara
signifikan memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar
siswa (Lastri, 2023), antara lain:

1. Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik
Penggunaan media digital seperti video pembelajaran, animasi
interaktif, dan gamifikasi mampu menumbuhkan semangat serta
minat belajar siswa. Hal ini karena pembelajaran tidak lagi monoton,
melainkan dikemas dalam bentuk visual yang menarik dan mudah

dipahami. Pembelajaran digital juga memungkinkan siswa untuk
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belajar sesuai ritme dan gaya belajar masing-masing, sehingga
motivasi intrinsik mereka meningkat (Putri & Sari, 2022).
Mempermudah Evaluasi Pembelajaran

Sistem pembelajaran digital memberikan kemudahan dalam
pelaksanaan evaluasi, baik secara formatif maupun sumatif. Melalui
platform seperti Google Form, Kahoot!, dan Quizizz, guru dapat
langsung mengetahui tingkat pencapaian siswa serta bagian mana
yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, guru dan peserta didik
dapat bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran (Lastri, 2023).
Pendistribusian Materi yang Merata dan Terstruktur

Salah satu keunggulan pembelajaran digital adalah
kemampuan untuk mengorganisasi materi ajar secara sistematis dan
terjadwal. Materi dapat dibagi menjadi beberapa modul yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran setiap minggu atau
semester. Hal ini membantu siswa memahami materi secara bertahap
dan tidak merasa terbebani (Mulyono, 2020).
Materi Disesuaikan dengan Tingkatan Akademik Siswa

Pembelajaran digital memungkinkan diferensiasi materi
sesuai kemampuan siswa. Guru dapat membuat versi materi
berbeda—misalnya, versi dasar, menengah, dan lanjut—yang dapat
diakses berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik. Strategi ini
sangat efektif untuk mendorong prinsip student-centered learning
(Rahmawati & Hidayat, 2021).
Kemampuan Membuat Modul Interaktif dan Dinamis

Dibandingkan dengan modul cetak yang bersifat statis, modul
digital bersifat dinamis karena dapat mengintegrasikan berbagai
bentuk konten seperti teks, gambar, video, audio, serta tautan
eksternal. Modul digital yang interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar karena memberikan pengalaman

multisensori (Lastri, 2023).
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6. Penggunaan Video, Audio, dan Animasi untuk Mengurangi Unsur
Verbal yang Tinggi

Modul cetak seringkali mengandung banyak teks yang sulit
dipahami oleh sebagian siswa. Dengan pembelajaran digital, guru
dapat mengganti atau memperkuat penjelasan verbal dengan media
audiovisual. Integrasi elemen multimedia ini membantu siswa
memahami konsep abstrak dengan lebih mudah dan cepat karena
memadukan unsur visual, auditori, dan kinestetik. (Handayani dan
Rahayu, 2022),

Lebih lanjut, Abdullah (2018) menyatakan bahwa pendidikan
di era modern telah mengalami perubahan paradigma dari
pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis digital.
Jika pembelajaran tradisional lebih menekankan pada interaksi tatap
muka di ruang kelas, maka pembelajaran digital memungkinkan
proses belajar berlangsung di mana saja dan kapan saja (ubiquitous
learning). Perubahan ini menjadi respons terhadap kemajuan
teknologi informasi yang kian pesat serta kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan yang fleksibel.

Pengembangan media pembelajaran digital memberikan
kemudahan bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa dapat
mengakses berbagai sumber belajar, baik secara daring (online)
maupun luring (offline), sesuai dengan ketersediaan jaringan dan
fasilitas. Hal ini mendorong munculnya pembelajaran yang lebih
otonom dan kontekstual, di mana peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga pencipta pengetahuan (knowledge
creator). (Abdullah, 2018)

Pendapat ini sejalan dengan temuan Suciati (2018) yang
menyebutkan bahwa pembelajaran digital memperluas akses
terhadap sumber belajar global dan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan literasi digital, berpikir kritis, serta
kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, pembelajaran digital

juga meningkatkan efisiensi dalam administrasi pembelajaran karena
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guru dapat dengan mudah melakukan pengelolaan tugas,

penyimpanan nilai, dan komunikasi dengan siswa.

6. Kekurangan Pembelajaran Digital
Meskipun  pembelajaran  digital menawarkan berbagali
keunggulan seperti fleksibilitas, interaktivitas, dan kemudahan akses,
penerapannya tidak terlepas dari berbagai kendala dan dampak negatif
yang perlu mendapat perhatian serius. Teknologi dalam pembelajaran
digital membawa dua sisi mata uang, di satu sisi dapat mempercepat dan
mempermudah proses belajar, namun di sisi lain dapat menimbulkan
sejumlah persoalan etik, sosial, maupun pedagogis apabila tidak
digunakan secara bijak. (Rudi Setiawan & Masitah, 2017)
Adapun beberapa kekurangan pembelajaran digital yang
diidentifikasi oleh para ahli antara lain sebagai berikut:
1. Pelanggaran Hak Cipta dan Praktik Plagiarisme
Salah satu dampak negatif paling umum dari pembelajaran
digital adalah meningkatnya risiko pelanggaran hak cipta dan praktik
plagiarisme. Kemudahan akses terhadap berbagai sumber informasi
di internet seringkali membuat peserta didik menyalin atau
menggunakan karya orang lain tanpa mencantumkan sumber aslinya.
Menurut Rudi Setiawan & Masitah (2017), fenomena ini terjadi
karena lemahnya kesadaran etika akademik dan rendahnya literasi
digital siswa. Hal ini diperkuat oleh temuan Hidayat & Kusuma
(2021) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis daring
memperbesar potensi kecurangan akademik (academic dishonesty),
seperti menyalin tugas dari internet atau menggunakan bantuan Al
tanpa izin guru. Oleh karena itu, guru perlu membekali siswa dengan
pemahaman tentang etika penggunaan teknologi dan pentingnya
orisinalitas karya ilmiah.
2. Menurunnya Kemampuan Konsentrasi dan Terbentuknya Pola Pikir

Instan.
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Teknologi digital yang serba cepat dan instan membuat peserta
didik terbiasa dengan informasi yang mudah didapat tanpa perlu
berpikir mendalam. Rudi Setiawan & Masitah (2017) menilai bahwa
kondisi ini dapat menyebabkan shallow thinking atau kebiasaan
berpikir dangkal, di mana siswa cenderung sulit fokus dan tidak
terbiasa menganalisis informasi secara kritis. Menurut Putri &
Hidayah (2020), paparan media digital yang berlebihan, seperti video
pendek dan media sosial, dapat menurunkan kemampuan konsentrasi
dan daya tahan kognitif siswa selama proses pembelajaran. Akibatnya,
siswa lebih cepat merasa bosan dan sulit memahami materi kompleks
yang membutuhkan penalaran mendalam.

. Penyalahgunaan teknologi untuk tujuan negatif

Perkembangan teknologi digital juga membuka peluang bagi
penyalahgunaan pengetahuan dan informasi yang diperoleh.
Beberapa siswa dapat menggunakan kemampuan digitalnya untuk
melakukan tindakan yang melanggar norma, seperti cyberbullying,
peretasan (hacking), atau penyebaran informasi palsu. Rudi Setiawan
& Masitah (2017) menyoroti bahwa hal ini menunjukkan lemahnya
pengawasan etika digital dan bimbingan karakter dalam dunia
pendidikan.

Menurut Rahman & Fitria (2022), pembelajaran digital seharusnya
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga harus diimbangi
dengan pendidikan karakter digital (digital citizenship education)
agar siswa mampu bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi
secara etis dan produktif.

. Kurang Efektifnya Teknologi Sebagai Sarana Belajar Jika Tidak
Dikelola dengan Baik.

Pembelajaran  digital memerlukan kesiapan infrastruktur,

keterampilan guru, serta kemandirian siswa. Apabila salah satu faktor

tersebut tidak terpenuhi, maka teknologi justru menjadi penghambat,

bukan pendukung proses belajar. Rudi Setiawan & Masitah (2017)

menyebutkan bahwa penggunaan teknologi tanpa strategi pedagogis yang
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tepat dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karena siswa cenderung
fokus pada aspek teknis, bukan pada pemahaman materi. Hal ini senada
dengan hasil penelitian Wulandari & Rahayu (2023) yang menemukan
bahwa keterbatasan akses internet, kurangnya pelatihan guru, dan
minimnya pengawasan menyebabkan penerapan pembelajaran digital
tidak berjalan optimal, terutama di daerah dengan sarana teknologi yang
terbatas.
5. Ketergantungan terhadap Teknologi dan Berkurangnya Interaksi
Sosial
Selain empat poin di atas, pembelajaran digital juga dapat
menimbulkan ketergantungan terhadap perangkat teknologi. Peserta
didik menjadi terlalu bergantung pada gawai dan internet untuk
mencari jawaban, sehingga mengurangi kemampuan berpikir mandiri
(Setiawan & Masitah, 2017). Menurut Sari & Widodo (2021),
pembelajaran digital yang dilakukan secara terus-menerus dapat
mengurangi intensitas interaksi sosial antara siswa dan guru, serta
menurunkan rasa empati dan kolaborasi antarpeserta didik. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat mempengaruhi perkembangan sosial-
emosional siswa, terutama di usia remaja.
6. Kesenjangan Digital
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah kesenjangan dalam
akses terhadap teknologi. Tidak semua siswa memiliki perangkat dan
koneksi internet yang memadai untuk mengikuti pembelajaran digital
dengan optimal. Nugraha & Sari (2021) menekankan bahwa
ketimpangan infrastruktur digital dapat menyebabkan
ketidakmerataan kualitas pendidikan, khususnya antara sekolah di
perkotaan dan pedesaan.
7. Boarding school dan Pembelajaran Digital
Boarding school merupakan institusi pendidikan dimana siswa
dapat belajar di dalam lingkunga sekolah di asrama yang telah di
sediakan . konsep boarding school mengintegrasikan dalam kegiatan

akademik, pengembangan karakter da kegiatan ekstrakulikuler dalam
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lingkungan sekolah yang terstruktur dan terpadu, sehingga siswa atau
peserta didik mengembangkan kemandirian dan kedisplinan.. secara
historis, boarding school merujuk pada boarding school Britania klasik.
Istilah boarding school di beberapa Negara berbeda-beda, Great Britain
(College), Amerika Serikat (Private School), Malaysia (kolej). Sistem
pendidikan berasrama yang mengintegrasikan pembelajaran formal dan
pembinaan karakter dalam satu lingkungan.

Boarding school merupakan lembaga pendidikan yang
menyediakan lingkungan belajar terpadu antara kegiatan akademik dan
kehidupan sehari-hari siswa di asrama. Dalam sistem ini, peserta didik
tidak hanya memperoleh pendidikan formal di ruang kelas, tetapi juga
menjalani pembinaan karakter, spiritual, dan sosial di bawah
pengawasan guru maupun pembina asrama. Konsep ini bertujuan
menciptakan suasana pendidikan yang holistik, di mana pengembangan
intelektual, emosional, moral, dan keterampilan hidup berlangsung
secara seimbang dalam satu ekosistem pendidikan yang terintegrasi
(Rahmawati & Suryana, 2021).

Secara historis, boarding school berasal dari sistem pendidikan
klasik di Britania Raya yang dikenal dengan istilah boarding school,
yaitu sekolah yang menampung siswa dalam lingkungan tempat tinggal
khusus. Di berbagai negara, istilah ini mengalami adaptasi terminologis:
di Inggris disebut college, di Amerika Serikat dikenal sebagai private
school, sedangkan di Malaysia lebih umum disebut kolej (Halim et al.,
2020). Sistem pendidikan berasrama seperti ini menekankan
keterpaduan antara pembelajaran akademik dan pembinaan karakter
dalam satu sistem pendidikan yang terstruktur, dengan pengawasan
intensif terhadap perkembangan akademik, kedisiplinan, dan spiritual
siswa (Nasution, 2022).

Dalam konteks modern, sekolah berasrama mengalami
transformasi signifikan melalui penerapan teknologi digital dalam proses
pembelajarannya. Sekolah yang mengusung sistem boarding kini banyak

mengintegrasikan pendekatan digital learning guna menyesuaikan diri
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dengan tuntutan era Revolusi Industri 4.0. Di era ini, peserta didik
dituntut untuk memiliki digital literacy, kemampuan berpikir Kkritis,
kolaboratif, dan kreatif dalam menggunakan teknologi sebagai sarana
belajar dan berkarya (Sari et al., 2021). Oleh karena itu, boarding school
modern, termasuk di Indonesia, berupaya menggabungkan sistem
pendidikan konvensional dengan model pembelajaran digital yang
inovatif.

Menurut Yuhandri et al. (2022), penerapan pembelajaran digital
di lingkungan boarding school memungkinkan peserta didik mengenal
konsep pengelolaan citra digital dan keterampilan visual yang dapat
diterapkan dalam bidang desain, multimedia, serta pengolahan
informasi. Melalui pengembangan kurikulum berbasis digital, sekolah
berasrama tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga
mengembangkan kompetensi teknologi yang relevan dengan kebutuhan
masa depan.

Selain itu, integrasi pembelajaran digital di lingkungan boarding
school memberikan peluang bagi guru untuk mengoptimalkan sistem
learning management system (LMS) dan aplikasi berbasis daring dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini mempermudah penyampaian materi,
evaluasi pembelajaran, serta monitoring perkembangan siswa meskipun
dalam lingkungan yang tertutup seperti asrama (Prasetyo & Yuliani,
2020). Pembelajaran digital juga memperkuat budaya literasi teknologi
di kalangan siswa, menumbuhkan kemandirian belajar (self-directed
learning), serta meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap
perkembangan teknologi global (Putra et al., 2023).

Di sekolah menengah seperti SMP Muhammadiyah Boarding
School (MBS) Bengkulu Utara, penerapan sistem pembelajaran digital
tidak hanya berfokus pada penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga
pada pembentukan karakter islami, disiplin, dan tanggung jawab sosial
dalam bingkai nilai-nilai Muhammadiyah. Dengan demikian, model
pembelajaran digital di boarding school Muhammadiyah menjadi contoh
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konkrit dari upaya integrasi antara pendidikan umum dan pendidikan
karakter berbasis nilai keislaman (Hidayati & Fadilah, 2024).

Secara keseluruhan, boarding school modern berperan sebagai
wadah pendidikan yang mampu mengadaptasi perkembangan teknologi
dalam pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar pendidikan
moral dan spiritual. Kombinasi antara pembinaan Kkarakter dan
pembelajaran digital menjadi strategi efektif dalam mencetak generasi
muda yang berdaya saing, kreatif, serta memiliki integritas dan

keimanan yang kuat.

. Tantangan dan Peluang Pembelajaran Digital Boarding School
Adapun tantangan dalam pembelajaran digital menurut (Triyanto,
2020) mencakup keseimbagan, keselamatan dan keamanan,
perundungan siber, sexting, hak cipta dan plagiarism. Kebijaka
pendidikan pendidikan perlu berperan aktif dalam pengembangan
berkelajutan pembelajaran karakter secara digital untuk memastikan
penerapan pembelajaran digital yang efektif. Tantangan dan peluang
pembelajaran digital menurut (Ash-shidiqgi, 2021) Tantangan dalam era
pendidikan jarak jauh bagaimana mengajar siswa untuk memberikan
materi pembelajaran karakter di era digital. Pembuat kebijakan
pendidikan perlu memainkan peran aktif dalam pengembangan
pembelajaran karakter berkelanjutan secara digital untuk memastikan
penerapan pembelajaran karakter melalui media digital yang efektif.
Penerapan pembelajaran digital pada era modern membawa
dampak signifikan terhadap transformasi sistem pendidikan di seluruh
dunia. Pergeseran dari sistem pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menghadirkan perubahan paradigma yang menuntut adaptasi dari
berbagai pihak, baik pendidik, peserta didik, maupun lembaga
pendidikan. Meskipun pembelajaran digital memberikan kemudahan
akses terhadap sumber belajar, fleksibilitas waktu, serta efisiensi dalam

proses pembelajaran, namun implementasinya juga tidak terlepas dari
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berbagai tantangan kompleks yang perlu diantisipasi secara
komprehensif.

Menurut Triyanto (2020), tantangan utama dalam pembelajaran
digital mencakup keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
pengawasan perilaku digital, keselamatan serta keamanan data,
perundungan siber (cyberbullying), penyebaran konten negatif (sexting),
pelanggaran hak cipta, dan praktik plagiarisme. Tantangan tersebut
menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga dengan literasi digital,
etika penggunaan teknologi, serta tanggung jawab sosial dalam
berinteraksi di dunia maya. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
sistematis untuk membangun budaya digital yang sehat melalui
pendidikan karakter berbasis teknologi (Putri & Rahman, 2022).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, ketimpangan akses internet,
dan rendahnya kompetensi digital pendidik. Fenomena kesenjangan
digital (digital divide) ini menjadi hambatan serius dalam pemerataan
kualitas pembelajaran berbasis digital (Siregar et al., 2020). Di beberapa
daerah, tidak semua peserta didik memiliki perangkat atau koneksi yang
memadai untuk mengikuti pembelajaran daring, sehingga berdampak
pada menurunnya efektivitas dan keadilan pendidikan. Dalam konteks
ini, kesiapan guru dalam mengoperasikan media digital juga menjadi
faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis teknologi (Nasrullah & Handayani, 2023).

Ash-Shidiggi (2021) menambahkan bahwa salah satu tantangan
besar dalam pembelajaran digital adalah bagaimana mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam sistem pembelajaran berbasis daring.
Ketika interaksi tatap muka berkurang, pembentukan karakter seperti
disiplin, tanggung jawab, dan empati menjadi lebih sulit diwujudkan.
Oleh sebab itu, pembuat kebijakan pendidikan perlu memainkan peran
aktif dalam merancang kurikulum yang menggabungkan nilai-nilai

moral, sosial, dan spiritual melalui pendekatan digital agar peserta didik
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tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas dan
kepribadian yang baik.

Namun di sisi lain, perkembangan pembelajaran digital juga
menghadirkan peluang besar bagi peningkatan kualitas pendidikan.
Menurut Lastri (2023), pembelajaran digital mampu menumbuhkan
budaya belajar sepanjang hayat (lifelong learning) Kkarena
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, kreatif, dan
sesuai kecepatan masing-masing. Teknologi digital juga membuka akses
terhadap sumber belajar global dan memfasilitasi kolaborasi lintas
wilayah maupun budaya, yang secara tidak langsung meningkatkan
kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas (4C skills).

Selain itu, digitalisasi pendidikan memberikan kesempatan bagi
guru untuk melakukan inovasi dalam metode pengajaran, misalnya
dengan menggunakan media interaktif berbasis video, simulasi, atau
learning management system (LMS) yang mempermudah evaluasi
pembelajaran. Dengan dukungan teknologi, guru dapat menerapkan
pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan menyenangkan bagi
peserta didik. Putri dan Rahman (2022) menekankan bahwa teknologi
digital juga dapat diintegrasikan dengan pendidikan nilai dan karakter
melalui media yang inspiratif, sehingga nilai-nilai positif dapat
disampaikan secara menarik dan kontekstual.

Secara keseluruhan, pembelajaran digital di era modern menuntut
adanya keseimbangan antara inovasi teknologi dan penguatan nilai-nilai
karakter serta etika digital. Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, pendidik, peserta didik, dan masyarakat sangat diperlukan
dalam menciptakan ekosistem pendidikan digital yang aman, inklusif,
dan berkelanjutan. Keberhasilan transformasi pendidikan digital tidak
hanya bergantung pada ketersediaan perangkat dan jaringan, tetapi juga
pada kesiapan sumber daya manusia dalam memanfaatkannya secara

bertanggung jawab dan beretika.
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B. Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu menjadi dasar penting dalam
pengembangan pembelajaran digital di sekolah menengah pertama boarding
school. Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
penerapan media dan sistem pembelajaran digital memberikan pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa, namun sekaligus
memperlihatkan bahwa pemanfaatannya masih banyak berhenti pada tataran
penyajian materi. Selain itu, integrasi teknologi dalam dunia pendidikan juga
berperan dalam pembentukan karakter, kemandirian, dan tanggung jawab
siswa, khususnya di lingkungan boarding school yang memiliki sistem
pembinaan terpadu antara kegiatan akademik dan non-akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Intan et al. (2024) dengan judul
“Substitution, Augmentation, Modification and Redefinition (SAMR) Model to
Technology Integration for English Teachers at SMP Negeri 2 Sungguminasa”
menunjukkan bahwa dari empat tingkatan integrasi teknologi, tingkatan
substitusi merupakan tingkatan yang paling dominan digunakan guru,
sedangkan tingkatan redefinisi merupakan tingkatan yang paling jarang.
Penelitian tersebut mengidentifikasi tiga penyebab, yaitu keterbatasan
pengetahuan guru di bidang teknologi informasi, keterbatasan fasilitas sekolah,
dan tidak tersedianya ruang bagi guru untuk mengembangkan keterampilan
teknologinya. Relevansi penelitian ini terletak pada kesamaan jenjang dan
fokus kajian, yaitu tingkat pemanfaatan teknologi oleh guru di sekolah
menengah pertama, yang menjadi salah satu aspek yang dianalisis dalam
penelitian ini.

Selanjutnya, penelitian Ningrum et al. (2024) yang berjudul
“Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Canva untuk
Mengembangkan Budaya Literasi Digital Siswa Sekolah Dasar” menemukan
bahwa aplikasi Canva merupakan aplikasi yang paling banyak dipilih guru
karena mudah dioperasikan dan menghasilkan tampilan yang menarik,
meskipun pemanfaatannya cenderung terbatas pada fungsi penyajian visual dan
belum menyentuh aktivitas produktif peserta didik. Temuan ini relevan dengan

penelitian ini karena Canva juga merupakan salah satu aplikasi yang paling
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banyak digunakan guru di lokasi penelitian, sehingga pola pemanfaatannya
perlu dicermati.

Penelitian lain oleh Dewi et al. (2023) berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran IPS Berbasis Platform TikTok untuk Peningkatan
Motivasi dan Hasil Belajar Siswa SMP” menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital efektif meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar
siswa sekolah menengah pertama, terutama ketika media tersebut menuntut
siswa memproduksi karya dan bukan sekadar menyimak tayangan.
Relevansinya terhadap penelitian ini terletak pada penekanan bahwa
keberhasilan media digital ditentukan oleh rancangan aktivitas belajarnya,
bukan semata oleh kehadiran teknologinya.

Penelitian Puspitoningrum et al. (2024) berjudul “Dampak
Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar: Studi Kasus
pada Efektivitas Penggunaan Platform Pembelajaran Digital di Sekolah Dasar”
menemukan bahwa efektivitas platform pembelajaran digital sangat bergantung
pada rancangan aktivitas yang menempatkan peserta didik sebagai pengguna
aktif, bukan sebagai penerima pasif. Temuan ini relevan dengan penelitian ini
karena aspek keaktifan dan partisipasi peserta didik merupakan salah satu fokus
yang dianalisis dalam penerapan media pembelajaran digital di lingkungan
boarding school.

Sementara itu, penelitian Sirait et al. (2025) dengan judul “Pengaruh
Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi terhadap Hasil Belajar
Siswa di SMKN 4 Medan” menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian tersebut menegaskan bahwa media berbasis teknologi dapat
menjadi sarana peningkatan capaian akademik apabila digunakan secara
terencana. Relevansinya terhadap penelitian ini terletak pada kajian mengenai
dampak penerapan media digital terhadap hasil belajar peserta didik pada
jenjang pendidikan menengah.

Penelitian Judijanto (2024) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Tingkat Literasi Digital Guru dan Siswa terhadap Kualitas Pembelajaran di Era

Digital di Indonesia” menempatkan tingkat literasi digital guru sebagai variabel
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penentu kualitas pembelajaran pada era digital. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat tidak dengan sendirinya
meningkatkan mutu pembelajaran apabila tidak disertai kemampuan digital
pendidik. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut menjadi dasar untuk
menempatkan kompetensi digital guru sebagai salah satu faktor yang dianalisis,
baik sebagai faktor pendukung maupun penghambat.

Selanjutnya, penelitian Permana et al. (2024) berjudul “Teknologi
Pendidikan: Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
di Era Digitalisasi” menegaskan bahwa efektivitas media pembelajaran
berbasis teknologi tidak hanya ditentukan oleh Kketersediaan perangkat,
melainkan juga oleh kesesuaian pemilihan media dengan tujuan pembelajaran
dan karakteristik peserta didik. Sejalan dengan itu, Mufliva dan Permana
(2024) menempatkan penguatan kompetensi digital pendidik sebagai isu
prioritas dalam pemanfaatan teknologi digital di sekolah. Kedua penelitian
tersebut relevan karena penelitian ini juga menyoroti kesenjangan antara
kelengkapan sarana digital dan keteraturan pemanfaatannya oleh guru.

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di lingkungan boarding school. Namun, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung pada kemampuan sekolah dalam
mengintegrasikan teknologi dengan kurikulum, budaya disiplin, serta
pembentukan karakter siswa. Selain itu, pembelajaran digital perlu dirancang
agar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan nilai
tanggung jawab, kolaborasi, dan etika digital yang sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan boarding school. Dengan demikian, penerapan pembelajaran digital
di SMP Muhammadiyah Boarding School diharapkan mampu menciptakan
model pendidikan yang unggul, adaptif, dan berdaya saing di era Revolusi
Industri 4.0.

C. Kerangka Berpikir
Penelitian Ini dilatar belakangi oleh faktor pendukung dan

penghambat penerapan pembelajar digital dalam proses belajar mengajar
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terhadap peserta didik perlu adanya penerapan pembelajaran digital. Untuk
dilakukan analisis mengenai penerapan pembelajaran Digital kerangka
pemikiran berkaitan dengan latar belakang, maka kerangka pemikiran

dilakukannya penelitian ini dapat di uraikan kedalam bagan berikut:

Penerapan Media Pembelajaran Digital di SMP Muhammadiyah Boarding School
Bengkulu Utara
l
Guru Peserta Didik
l !

Faktor Pendukung Faktor Pendukung

Faktor Penghambat Faktor Penghambat
l

Strategi Optimalisasi Penerapan Media Pembelajaran Digital

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan tersebut dipilih karena peneliti ingin
memperoleh gambaran yang utuh dan apa adanya mengenai penerapan media
pembelajaran digital di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah
Boarding School Bengkulu Utara. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran terukur melalui angket respon guru dan angket respon
peserta didik, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mendalami
makna di balik jawaban tersebut melalui wawancara dan observasi. Penelitian
ini diarahkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan sebagaimana adanya di
lapangan, bukan untuk menguji hipotesis maupun hubungan sebab-akibat
antarvariabel.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali informasi yang lebih
mendalam terkait pengalaman, persepsi, dan pandangan guru maupun peserta
didik terhadap penerapan pembelajaran digital di lingkungan sekolah. Melalui
wawancara dan observasi langsung, peneliti dapat memahami konteks sosial,
hambatan, serta strategi yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran. Adapun
pendekatan kuantitatif digunakan secara deskriptif untuk menabulasi jawaban
responden pada angket sehingga kecenderungan penerapan media
pembelajaran digital dapat tergambar secara lebih terukur. Kedua pendekatan
tersebut digunakan secara saling melengkapi sehingga diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif dan bermakna.

Desain penelitian ini difokuskan untuk menjawab dua pertanyaan
penelitian, yaitu:

1. Menganalisis bentuk penerapan media pembelajaran digital di sekolah
menengah pertama boarding school.

2. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
media pembelajaran digital.

25
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Data angket digunakan untuk memperkaya deskripsi mengenai
persepsi guru dan peserta didik terhadap penerapan media pembelajaran
digital. Hasil angket tersebut tidak diperlakukan sebagai data uji statistik
inferensial, melainkan ditabulasi secara deskriptif dan selanjutnya diperdalam
melalui wawancara serta observasi langsung agar makna di balik jawaban
responden dapat dipahami. Oleh karena itu, wawancara, observasi, dan angket
digunakan secara komplementer sebagai teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS) Bengkulu Utara yang
berlokasi di Arga Makmur, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.
Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut
merupakan satuan pendidikan menengah pertama berbasis asrama pertama di
Kabupaten Bengkulu Utara dan telah menerapkan pembelajaran media digital
dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun pengambilan data lapangan
dilaksanakan pada tanggal 20 sampai dengan 21 Juli 2026.

C. Subjek dan Informan Penelitian

Pemilihan subjek penelitian dilakukan berdasarkan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran digital dan ketersediaan waktu untuk menjadi
responden penelitian. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan siswa.

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu penetapan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Pertimbangan yang digunakan meliputi
keterlibatan langsung dalam pembelajaran media digital, kewenangan dalam
pengambilan kebijakan sekolah bagi kepala sekolah, serta lamanya
pengalaman mengikuti pembelajaran digital bagi peserta didik. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, subjek penelitian terdiri atas satu orang kepala sekolah,
tiga belas orang guru dari berbagai mata pelajaran, dan delapan orang peserta
didik kelas IX. Peserta didik kelas IX dipilih karena merupakan jenjang yang
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paling lama mengalami penerapan pembelajaran media digital di sekolah
tersebut.

Guru yang menjadi informan berjumlah tiga belas orang yang
mengampu mata pelajaran PJOK, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Prakarya,
IPA, Matematika, Pendidikan Agama Islam, Tarikh, PPKn, IPS, Bahasa Arab,
dan Bimbingan Konseling, dengan masa mengajar berkisar antara enam bulan
hingga tiga tahun. Identitas ketiga belas guru tersebut beserta mata pelajaran
yang diampunya disajikan pada Tabel 4.1 di Bab IV. Peserta didik yang
menjadi informan berjumlah delapan orang dari kelas IX. Adapun kepala
sekolah yang menjadi informan adalah Saryana, S.M, yang telah menjabat
selama dua tahun. Ketiga kelompok informan tersebut dipilih agar penerapan
media pembelajaran digital dapat dilihat dari tataran kebijakan, tataran
pelaksanaan pembelajaran, dan tataran pengalaman belajar peserta didik.

Khusus untuk Kkegiatan observasi, pengisian lembar observasi
dilakukan oleh peserta didik kelas IX yang bertindak sebagai observer
terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelasnya, dengan pendampingan
peneliti pada saat pengamatan berlangsung tanggal 20 Juli 2026. Identitas
setiap observer, antara lain Rehan Saputra, tercantum pada kolom “Nama
Observer” di masing-masing lembar observasi sebagaimana disajikan pada
bagian lampiran. Peserta didik kelas IX dipilih sebagai observer karena
mereka mengikuti langsung proses pembelajaran di kelas sehingga dapat
mengamati penggunaan media digital secara nyata sepanjang kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Data instrumen yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data dari
lembar yang kembali dalam keadaan terisi lengkap. Dari 10 lembar pedoman
wawancara guru yang diedarkan, sembilan lembar terisi lengkap dan satu
lembar dikembalikan dalam keadaan kosong. Pada pedoman wawancara
peserta didik, tujuh dari delapan lembar terisi lengkap. Pada lembar observasi,
enam dari delapan lembar terisi lengkap, sedangkan dua lembar lainnya
dinyatakan gugur karena tidak terisi penuh dan terdapat tanda centang yang
tidak dapat ditentukan kolomnya secara pasti.
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Adapun pada angket respon peserta didik, tujuh dari delapan lembar
dapat ditabulasi. Angket respon guru dikembalikan seluruhnya dalam keadaan
terisi, dengan satu butir tidak tercentang pada satu lembar responden sehingga

butir tersebut diperlakukan sebagai data hilang.

D. Fokus Penelitian

Sebagai penelitian deskriptif, penelitian ini tidak menggunakan
variabel penelitian, melainkan fokus penelitian. Penetapan fokus
dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup kajian agar penelitian tetap
terarah. Fokus penelitian ini adalah penerapan media pembelajaran digital di
SMP Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara beserta faktor
pendukung dan penghambatnya. Fokus tersebut dipilih karena penelitian ini
tidak diarahkan pada pengujian hubungan sebab-akibat, melainkan pada
deskripsi fenomena atau praktik yang sedang berlangsung di lapangan.

Aspek-aspek yang menjadi fokus pengamatan dalam penerapan media
pembelajaran digital meliputi:

1. Penggunaan perangkat digital (laptop, proyektor, platform pembelajaran
daring, dll).

2. Integrasi media digital dalam penyajian materi ajar.

3. Aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaran berbasis teknologi.

4. Evaluasi dan umpan balik berbasis digital.

Penerapan pembelajaran digital yang efektif mencakup tiga dimensi
utama: (1) kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi, (2) dukungan
infrastruktur digital yang memadai, dan (3) keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran daring maupun luring berbasis digital.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana penerapan media pembelajaran
digital dilaksanakan di lingkungan sekolah menengah pertama boarding

school, serta faktor-faktor pendukung dan penghambat yang menyertainya.
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Fokus dan Indikator Penelitian

Pertanyaan/Tujuan

Penelitian

Fokus

Subfokus / Indikator

Menganalisis penerapan media
pembelajaran digital di sekolah

menengah pertama boarding

Pembelajaran
Digital

1. Frekuensi penggunaan

media  digital  dalam

proses belajar mengajar

school 2. Jenis  platform/aplikasi
pembelajaran digital yang
digunakan

Menganalisis faktor | Faktor 1. Ketersediaan sarana dan

pendukung dan penghambat

Pendukung dan

prasarana (infrastruktur &

dalam penerapan media | Penghambat akses teknologi)

pembelajaran digital 2. Kemampuan digital guru
dalam  mengoperasikan
media  dan aplikasi
pembelajaran digital

Menganalisis dampak | Dampak 1. Tingkat prestasi akademik

pembelajaran digital terhadap

prestasi akademik siswa

Pembelajaran
Digital

siswa setelah penerapan
pembelajaran digital
2. Perubahan  keterlibatan

dan motivasi belajar siswa

Menganalisis strategi

optimalisasi penerapan

pembelajaran digital

Strategi

Optimalisasi

1. Upaya evaluasi dan

pengembangan proses
pembelajaran digital

2. Strategi peningkatan

efektivitas  penggunaan

media digital (kebijakan,

pelatihan guru,

peningkatan infrastruktur)

Sumber: (Nurhayati et al., 2024)
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Alat Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan
sumber data sekunder yang digunakan secara komplementer untuk
memperoleh informasi yang komprehensif mengenai penerapan pembelajaran
digital di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School
Bengkulu Utara. Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan tujuan memperoleh data yang valid, reliabel, dan relevan terhadap
fokus penelitian.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui interaksi dengan responden yang menjadi
subjek penelitian. Data primer dalam penelitian ini meliputi informasi
mengenai penerapan pembelajaran digital, persepsi guru dan siswa
terhadap efektivitas pembelajaran digital, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasinya.

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan untuk mengukur
dan menganalisis beberapa aspek penting yang berkaitan dengan
penerapan pembelajaran digital di sekolah, meliputi:

1. Frekuensi penggunaan media digital oleh guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar;

2. Jenis media atau platform digital yang digunakan dalam
pembelajaran;
Tingkat kemudahan, kenyamanan, dan manfaat yang dirasakan;

4. Hambatan atau kendala yang dihadapi selama penggunaan media
digital;

5. Bentuk dukungan dari pihak sekolah dalam mendukung
implementasi pembelajaran digital.

Untuk memperoleh data tersebut, peneliti menggunakan kombinasi
antara teknik wawancara, observasi, dan angket yang ditujukan kepada
guru serta peserta didik. Teknik wawancara dilakukan untuk menggali
informasi mendalam mengenai pengalaman langsung guru dan siswa

dalam menggunakan media digital, sedangkan angket digunakan untuk
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memperoleh data terukur tentang frekuensi, jenis media, serta tingkat

kemudahan dan manfaatnya.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan

beberapa teknik berikut:

1.

Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Wawancara mendalam dilakukan terhadap informan utama, yaitu
guru yang telah menerapkan pembelajaran digital di lingkungan
SMP Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara, serta
informan pendukung yaitu peserta didik kelas VII, VIII, dan IX.
Teknik wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan pandangan informan mengenai proses penerapan
pembelajaran digital, kendala yang dihadapi, serta strategi
optimalisasi yang dilakukan. Panduan wawancara disusun secara
semi-terstruktur agar peneliti memiliki fleksibilitas dalam menggali
informasi secara lebih mendalam.

Observasi Langsung (Direct Observation)

Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan pembelajaran di
kelas untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media digital
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Melalui observasi ini,
peneliti dapat menilai interaksi antara guru dan peserta didik,
penggunaan perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, atau
platform digital (misalnya Google Classroom, Zoom, atau Kahoot),
serta efektivitas penggunaannya dalam mendukung aktivitas
pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi yang telah disusun sebelumnya untuk memastikan
kesesuaian antara praktik pembelajaran digital dengan indikator
penelitian.

Penyebaran Angket (Questionnaire)

Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai
tingkat penerapan pembelajaran digital, frekuensi penggunaan media
digital, serta persepsi efektivitas pembelajaran dari perspektif guru

dan siswa.
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Angket disusun berdasarkan indikator fokus penelitian yang telah
ditetapkan dan disajikan dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan
beberapa pilihan jawaban. Responden diberikan kebebasan untuk
memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan pengalaman
mereka.

Instrumen angket menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap,
persepsi, dan tingkat kepuasan responden terhadap pembelajaran
digital Selain itu, sebagian pertanyaan yang bersifat pengetahuan
menggunakan Skala Guttman, yang terdiri dari dua pilihan jawaban
tegas (ya/tidak) untuk mengukur sejauh mana pemahaman responden

terhadap aspek tertentu dari penerapan pembelajaran digital.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari

berbagai dokumen dan literatur yang relevan dengan topik penelitian.

Data ini bersifat tidak langsung namun mendukung interpretasi hasil

penelitian primer. Data sekunder mencakup informasi mengenai profil

sekolah, kebijakan pendidikan digital, kondisi sarana dan prasarana, serta

data statistik pendidikan di wilayah Bengkulu Utara.

1.

Data sekunder diperoleh melalui beberapa cara, yaitu:

Dokumentasi, berupa laporan kegiatan sekolah, profil guru, data
siswa, dan catatan akademik yang tersedia di SMP Muhammadiyah
Boarding School Bengkulu Utara.

Studi Kepustakaan (Library Research), dengan menelaah buku,
jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber daring kredibel yang
relevan dengan penerapan pembelajaran digital di lingkungan
pendidikan menengah.

Data dari Lembaga Resmi, seperti Dinas Pendidikan Kabupaten
Bengkulu Utara, Badan Pusat Statistik (BPS), dan sumber-sumber
data publik lainnya yang mendukung keakuratan penelitian.



F.

33

Kombinasi antara data primer dan data sekunder dapat
meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian karena
memungkinkan adanya triangulasi sumber data. Dengan demikian, hasil
penelitian tidak hanya bersumber pada persepsi responden, tetapi juga
diperkuat oleh dokumen dan data empiris yang relevan.

Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi data, penelitian ini
menggunakan beberapa alat bantu, antara lain:

1. Pedoman Wawancara, berisi daftar pertanyaan pokok yang menjadi
panduan dalam menggali informasi dari responden utama dan
pendukung.

2. Lembar Observasi, digunakan untuk mencatat aktivitas, perilaku, dan
proses pembelajaran digital di dalam kelas

3. Kuesioner atau Angket, digunakan untuk memperoleh data terukur
mengenai persepsi dan tingkat penerapan pembelajaran digital.

4. Dokumen Pendukung, seperti data profil sekolah, laporan kegiatan
pembelajaran, kebijakan penggunaan teknologi, serta data hasil

belajar siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai media pembelajaran digital yang digunakan guru
dalam mengajar. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner dan
wawancara untuk mengumpulkan data tentang jenis media digital yang
digunakan, frekuensi penggunaan, tingkat kenyamanan dan kepuasan, persepsi
efektivitas pembelajaran digital, serta faktor pendukung dan penghambat
penerapan media pembelajaran digital dan dampaknya terhadap peserta didik
ketika guru mengajar menggunakan media pembelajaran digital pada
responden yang menjadi objek penelitian.
1. Pedoman wawancara kepala sekolah
2. Pedoman wawancara guru
3. Pedoman wawancara peserta didik

4. Lembar observasi penerapan pembelajaran media digital
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5. Angket respon guru terhadap penerapan media pembelajaran digital
6. Angket respon peserta didik terhadap penerapan media pembelajaran
digital

Butir-butir pada setiap instrumen dikembangkan berdasarkan indikator
fokus penelitian sebagaimana disajikan pada Tabel 3.1. Angket respon guru
dan angket respon peserta didik menggunakan Skala Likert lima tingkat, yaitu
Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Ragu-ragu (RG) = 3, Tidak Setuju (TS)
= 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Adapun lembar observasi
menggunakan Skala Guttman dengan dua pilihan jawaban, yaitu Ya dan
Tidak.

. Validasi Instrumen
Instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang ahli yaitu ahli assesmen
pendidik dan ahli Bahasa untuk melihat kesesuaian Bahasa pada instrument.
Hasil kolaborasi akan dinilai sesuai dengan kriteria validasi (Akbar, 2013)
Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila memperoleh skor
penilaian ahli pada rentang 75-100 dengan kategori valid. Apabila skor berada
di bawah rentang tersebut, instrumen diperbaiki terlebih dahulu sesuai saran

ahli sebelum digunakan di lapangan.

Persentase Kategori
81-100 Sangat valid
61-80 Valid

41-60 Kurang valid
21-40 Tidak valid

0-20 Sangat tidak valid

Sumber: (Akbar, 2013)

Hasil validasi memperlihatkan bahwa ahli asesmen pendidikan menilai
empat kelompok instrumen melalui enam belas butir penilaian yang mencakup
kesesuaian isi dengan indikator, cakupan isi, konstruksi pernyataan,
kesesuaian skala, kedalaman pertanyaan, keteramatan, kejelasan petunjuk, dan

kecukupan butir. Penilaian yang diberikan berada pada rentang kategori valid,
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dengan penilaian tertinggi pada butir konstruksi pernyataan angket peserta
didik dan butir kedalaman pertanyaan pedoman wawancara.

Selanjutnya, ahli bahasa menilai aspek kebahasaan seluruh instrumen
melalui sepuluh butir penilaian yang mencakup kelugasan, kekomunikatifan,
kesesuaian dengan perkembangan responden, kesesuaian kaidah bahasa, serta
konsistensi penggunaan istilah dan simbol. Penilaian ahli bahasa juga berada
pada rentang kategori valid, dengan penilaian tertinggi pada butir pemahaman
pesan yang berarti setiap butir instrumen dinilai mudah dipahami responden.

Kedua ahli tidak menuliskan komentar maupun usulan perbaikan pada
kolom yang disediakan. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian
dinyatakan valid dan digunakan di lapangan tanpa perbaikan. Lembar validasi

selengkapnya disajikan pada Lampiran 2 dan Lampiran 3.

. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini diperiksa melalui triangulasi.
Triangulasi yang digunakan meliputi dua jenis, yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari tiga sumber yang berbeda, yaitu kepala sekolah, guru, dan
peserta didik. Data mengenai satu aspek yang sama, misalnya ketersediaan
sarana atau keaktifan peserta didik, ditelusuri pada ketiga sumber tersebut
untuk mengetahui titik kesesuaian sekaligus titik perbedaannya.

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui tiga teknik pengumpulan data yang berbeda, yaitu
wawancara, observasi, dan angket. Suatu temuan dinyatakan kredibel apabila
ketiga teknik tersebut menunjukkan kecenderungan yang sejalan. Sebaliknya,
apabila terdapat perbedaan antartemuan, perbedaan tersebut tidak diabaikan
melainkan ditelaah dan dijelaskan penyebabnya.

Hasil triangulasi disajikan dalam bentuk matriks yang memuat
perbandingan temuan antarinstrumen beserta simpulan atas setiap aspek yang

ditriangulasi.
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I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif-naratif untuk
menggambarkan pelaksanaan pembelajaran media digital di kelas.
Jawaban “Ya” dan “Tidak” pada lembar observasi tidak dikonversi
menjadi skor maupun persentase, melainkan dibaca sebagai penanda ada
atau tidaknya suatu kondisi yang selanjutnya diuraikan dalam bentuk cerita
hasil pengamatan. Analisis difokuskan pada tiga aspek, yaitu ketersediaan
sarana dan prasarana, keberlakuan aturan/kebijakan, serta aktivitas
pembelajaran yang meliputi penggunaan media digital oleh guru dan

keterlibatan peserta didik.
Catatan tambahan yang dituliskan observer pada kolom keterangan
digunakan untuk memperkaya deskripsi tersebut, sedangkan perbedaan

jawaban antarobserver ditelusuri dan dijelaskan penyebabnya.

2. Analisis Data Wawancara
Data wawancara dengan guru dan pihak sekolah dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi persepsi, pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam

penerapan pembelajaran media digital.

3. Analisis Data Kuesioner

Data kuesioner dianalisis melalui tabulasi data untuk mengetahui
distribusi  jawaban responden pada setiap indikator penerapan
pembelajaran media digital. Selanjutnya, dilakukan perhitungan skor rata-
rata dan persentase untuk mengukur tingkat keterlaksanaan dan efektivitas
penerapan media digital dalam proses pembelajaran. Perhitungan
persentase keterlaksanaan dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.

P = (3. skor yang diperoleh /) skor maksimal) x 100%

Keterangan: P adalah persentase keterlaksanaan; ) skor yang

diperoleh adalah jumlah skor seluruh jawaban responden; dan ) skor
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maksimal adalah hasil kali antara jumlah butir terisi, jumlah responden,
dan skor tertinggi pada skala yang digunakan. Rumus ini hanya diterapkan
pada data angket respon guru dan angket respon peserta didik, sedangkan
data lembar observasi tidak dikonversi menjadi skor maupun persentase.

Seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel.

4. Interpretasi Data
Skor hasil perhitungan persentase kemudian dikonsultasikan dengan
kriteria interpretasi untuk membantu pembacaan tabulasi data angket. Kriteria
ini digunakan sebagai alat bantu penyajian data pada lampiran, sedangkan
uraian hasil penelitian pada Bab IV disajikan secara deskriptif-naratif.
Kriteria interpretasi disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 3.2 Kriteria interpretasi

Rentang Persentase (%) | Kategori Interpretasi
81-100 Sangat Baik

6180 Baik

41 -60 Cukup

21 -40 Kurang

<20 Sangat Kurang

(Sumber: Arikunto, 2013)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di  Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah Boarding School (SMP MBS) Bengkulu Utara yang berlokasi
di Arga Makmur, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini
merupakan satuan pendidikan menengah pertama berbasis asrama (boarding
school) pertama di Kabupaten Bengkulu Utara yang diresmikan pada 26 Juli
2021. Pengambilan data lapangan dilaksanakan pada tanggal 20 sampai dengan
21 Juli 2026 melalui empat teknik, yaitu wawancara, observasi kelas,

penyebaran angket kepada guru, dan penyebaran angket kepada siswa.

Informan dalam penelitian ini terdiri atas satu orang kepala sekolah, tiga
belas orang guru, dan delapan orang peserta didik kelas IX sebagaimana telah
diuraikan pada Bab Ill. Ditinjau dari latar belakangnya, ketiga belas guru
mengampu mata pelajaran PJOK, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Prakarya,
IPA, Matematika, Pendidikan Agama Islam, Tarikh, PPKn, IPS, Bahasa Arab,
dan Bimbingan Konseling, dengan masa mengajar berkisar antara enam bulan
hingga tiga tahun. Adapun peserta didik yang menjadi informan seluruhnya
berasal dari kelas IX, yaitu jenjang yang telah paling lama mengalami
pembelajaran media digital di sekolah tersebut. Peserta didik kelas IX ini pula
yang bertindak sebagai observer pada kegiatan observasi kelas dengan

pendampingan peneliti.
B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian diuraikan mengikuti dua pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan pada Bab 1, yaitu penerapan media pembelajaran digital di SMP
Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara serta faktor pendukung dan
penghambatnya. Uraian disusun secara deskriptif dengan memadukan temuan
wawancara, observasi kelas, angket respon guru, dan angket respon peserta
didik. Adapun tabulasi lengkap jawaban responden angket, perbandingan

persepsi guru dan peserta didik, serta rekapitulasi lembar observasi disajikan
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pada Lampiran 11 (Tabel 4.1 sampai dengan Tabel 4.8), sedangkan rekapitulasi
capaian kedua angket disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.16).

1. Penerapan Media Pembelajaran Digital di SMP Muhammadiyah
Boarding School Bengkulu Utara

a. Jenis Media dan Perangkat Digital yang Digunakan

Wawancara dengan kepala sekolah SMP MBS Bengkulu Utara
dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2026 bertempat di ruang guru dengan
menggunakan pedoman wawancara terstruktur sebagaimana disajikan
pada Lampiran 7. Pertanyaan pertama yang diajukan berkenaan dengan
kebijakan sekolah dalam mendukung penerapan pembelajaran berbasis
media digital. Terhadap pertanyaan tersebut, kepala sekolah menjelaskan
bahwa dukungan sekolah diwujudkan dalam bentuk penyediaan
perangkat keras di ruang kelas, sebagaimana tampak pada kutipan
berikut:

“Menyediakan perangkat keras seperti laptop, proyektor, serta IFP di
kelas.” (Wawancara Kepala Sekolah, 20 Juli 2026)

Jawaban tersebut memperlihatkan bahwa dukungan sekolah pada
tahap ini masih berorientasi pada penyediaan perangkat keras, yaitu
laptop, proyektor, dan Interactive Flat Panel, dan belum menyentuh
dukungan pada tataran perangkat lunak, penyediaan konten
pembelajaran, maupun pendampingan teknis bagi guru. Penekanan pada
perangkat keras tersebut penting dicatat karena pada bagian selanjutnya
ditemukan bahwa keterbatasan penerapan media pembelajaran digital di

sekolah ini justru tidak bersumber pada ketersediaan perangkat.

Kepala sekolah juga menegaskan bahwa kebijakan pembelajaran
digital di SMP MBS Bengkulu Utara tergolong baru diterapkan dan
bentuk dukungan sekolah terhadap guru berupa fasilitasi kegiatan
pembelajaran. Keterangan mengenai status baru menerapkan ini menjadi
konteks penting dalam membaca seluruh temuan penelitian, mengingat
SMP MBS Bengkulu Utara baru berdiri pada tahun 2021.
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Seluruh guru yang menjadi informan menyatakan menggunakan
laptop dan proyektor sebagai perangkat utama dalam pembelajaran.
Selain kedua perangkat tersebut, guru memanfaatkan aplikasi Canva,
Microsoft PowerPoint, video pembelajaran dari YouTube, formulir
digital, dan telepon pintar. Hanya sebagian kecil guru yang menggunakan
platform kuis interaktif seperti Kahoot!, sedangkan Learning
Management System seperti Google Classroom belum digunakan secara
rutin oleh satu pun informan. Rekapitulasi perangkat dan platform digital

yang digunakan guru disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.9).

Gambaran tersebut memperlihatkan bahwa jenis media yang
digunakan guru masih tergolong standar dan belum bervariasi. Media
digital dimanfaatkan terutama untuk menampilkan materi kepada peserta
didik, sedangkan media yang menuntut partisipasi dua arah belum
banyak digunakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa platform
pembelajaran digital sebenarnya telah tersedia di sekolah menurut
seluruh observer, sehingga keterbatasan variasi media tidak bersumber

pada ketersediaan perangkat, melainkan pada pemanfaatannya.

Dari sisi peserta didik, perangkat yang paling banyak disebutkan
adalah Chromebook, disusul laptop, telepon pintar, komputer, dan
proyektor. Peserta didik pada umumnya menilai perangkat yang
disediakan sekolah telah cukup memadai untuk mengikuti pembelajaran
media digital, dan hal ini sejalan dengan hasil observasi yang menyatakan
bahwa kelayakan ruang kelas, jaringan internet, serta sumber daya listrik

telah menunjang kegiatan pembelajaran.

b. Bentuk Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran

Mayoritas guru menyatakan mengintegrasikan media digital ke
dalam pembelajaran dengan menampilkan video pembelajaran dan slide
presentasi. Pertanyaan wawancara pada bagian ini diarahkan untuk
menggali cara guru mengintegrasikan media digital ke dalam penyajian
materi ajar serta cara media digital membantu menjelaskan materi yang

bersifat abstrak atau kompleks kepada peserta didik. Terhadap pertanyaan
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tersebut, guru pada umumnya menyebut media audio visual, animasi, dan

simulasi. Seorang guru mata pelajaran Bahasa Inggris menjelaskan:

“Menggunakan animasi dan simulasi untuk menggambarkan materi.”

(Wawancara Guru Bahasa Inggris, 20 Juli 2026)

Guru mata pelajaran Matematika menyampaikan strategi yang
serupa ketika ditanya mengenai cara menjelaskan materi yang bersifat
abstrak:

“Menggunakan video animasi/konkret yang sesuai dengan materi

pembelajaran.” (Wawancara Guru Matematika, 20 Juli 2026)

Kedua jawaban tersebut sejalan dan memperlihatkan bahwa fungsi
utama media digital menurut guru adalah fungsi visualisasi, yaitu
mengubah materi yang abstrak menjadi tampilan yang dapat diamati
langsung oleh peserta didik. Pola jawaban yang senada juga muncul pada
lembar wawancara guru mata pelajaran IPS dan Bahasa Arab yang
menyebut gambar dan simulasi sebagai cara mengintegrasikan media
digital ke dalam penyajian materi, sebagaimana terekam pada Lampiran
8. Kesamaan pola jawaban antarmata pelajaran ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media digital di sekolah tersebut masih terpusat pada
penyajian materi oleh guru, belum pada aktivitas yang menuntut peserta

didik menghasilkan karya melalui media digital.

Hasil observasi memperkuat keterangan tersebut. Seluruh observer
menyatakan bahwa guru mengintegrasikan media digital dalam penyajian
materi dan menjalin interaksi dengan peserta didik selama penggunaan
media digital berlangsung. Meskipun demikian, bentuk integrasi yang
berlangsung sebagian besar masih bersifat satu arah, yaitu media
digunakan untuk menyajikan materi, belum untuk menuntut peserta didik

menghasilkan karya atau berinteraksi melalui media digital.
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c. Intensitas Penggunaan Media Digital

Intensitas penggunaan media digital antarguru belum merata. Sebagian
guru menggunakan media digital pada hampir setiap pertemuan, sebagian
lainnya menggunakannya dua minggu sekali, bahkan terdapat guru yang hanya
menggunakannya satu bulan sekali. Rekapitulasi frekuensi penggunaan media
digital oleh guru disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.10).

Keterangan tersebut sejalan dengan hasil angket respon guru, Yyaitu
indikator frekuensi penggunaan merupakan salah satu indikator dengan capaian
terendah dan tidak memperoleh satu pun jawaban Sangat Setuju. Kesesuaian
antara dua instrumen yang berbeda ini memperkuat temuan bahwa penerapan
media pembelajaran digital belum menjadi kebiasaan yang melekat pada
seluruh mata pelajaran, melainkan masih bergantung pada inisiatif masing-

masing guru.

Jawaban peserta didik memperkuat temuan tersebut. Kepada peserta
didik diajukan pertanyaan mengenai seberapa sering guru menggunakan media
digital dalam pembelajaran sehari-hari beserta alasan yang melatarbelakangi
penilaian tersebut. Jawaban yang diperoleh bervariasi mulai dari sangat sering
hingga jarang, bergantung pada mata pelajaran dan guru yang mengajar. Salah
seorang peserta didik menyatakan:

“Lumayan sering ya, karena pembelajaran jadi lebih mudah dipahami, lebih
asyik dan tidak membosankan.” (Wawancara Peserta Didik, 20 Juli 2026)

Sementara peserta didik lain memberikan jawaban yang berbeda dan

mengaitkan intensitas tersebut dengan mata pelajaran tertentu:

“Tergantung pelajarannya, kadang-kadang.” (Wawancara Peserta Didik, 20 Juli
2026)

Perbedaan kedua jawaban tersebut memperkuat temuan pada hasil
wawancara guru, Yaitu bahwa intensitas penggunaan media digital belum
seragam antarmata pelajaran, melainkan masih bergantung pada inisiatif guru
pengampu. Peserta didik dengan demikian mengalami pembelajaran digital

secara tidak merata, bergantung pada mata pelajaran yang sedang diikutinya.
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d. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Digital

Pada aspek evaluasi berbasis digital teridentifikasi tiga pola, yaitu
penggunaan formulir digital atau Google Form, pemberian umpan balik lisan
pada akhir pembelajaran, serta kuis berbasis permainan. Ketiga pola tersebut
memperlihatkan bahwa evaluasi berbasis digital telah berjalan, meskipun
bentuknya masih sederhana dan belum terintegrasi dalam satu sistem penilaian

sekolah.

Temuan tersebut konsisten dengan hasil angket respon guru, yaitu
indikator evaluasi digital merupakan indikator dengan capaian terendah
sekaligus satu-satunya indikator yang tidak diisi oleh seluruh responden.
Sebagian guru masih melaksanakan penilaian secara manual sehingga
pemanfaatan media digital untuk penilaian dan pemberian umpan balik menjadi
bagian yang paling belum mantap dalam penerapan pembelajaran digital di

sekolah tersebut.

e. Keterlibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran Digital

Pertanyaan berikutnya diajukan untuk menggali perasaan dan tingkat
ketertarikan peserta didik ketika guru mengajar dengan menggunakan media
digital beserta alasan di balik perasaan tersebut. Sebagian besar informan
peserta didik menyatakan merasa senang dan lebih bersemangat, dengan alasan

yang berbeda-beda, sebagaimana tampak pada dua kutipan berikut:

“Senang, karena kalau pembelajaran pakai media digital itu asyik, seru,
dibanding biasa.” (Wawancara Peserta Didik, 20 Juli 2026)

“Saya sangat senang karena saya mudah memahami.” (Wawancara Peserta

Didik, 20 Juli 2026)

Kedua jawaban tersebut memperlihatkan dua alasan yang berbeda.
Alasan pertama bersifat afektif, yaitu suasana belajar yang dinilai lebih
menarik dibandingkan pembelajaran tanpa media digital, sedangkan alasan
kedua bersifat kognitif, yaitu kemudahan dalam memahami materi. Keduanya

menunjukkan bahwa media digital telah berhasil menumbuhkan minat belajar,
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meskipun minat tersebut belum tentu berbanding lurus dengan Kketerlibatan
aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Meskipun demikian, ketertarikan tersebut belum sepenuhnya berubah
menjadi  keterlibatan aktif. Sebagian peserta didik mengakui bahwa
keaktifannya dalam bertanya dan berdiskusi masih kurang. Pengakuan tersebut
muncul ketika informan ditanya mengenai keterlibatannya bertanya dan

berdiskusi selama pembelajaran dengan media digital berlangsung.

“Kurang, tapi saya agak senang karena bisa menonton.” (Wawancara Peserta
Didik, 20 Juli 2026)

Jawaban tersebut penting dicermati karena peserta didik menempatkan
kegiatan menyimak tayangan sebagai sumber kesenangan sekaligus mengakui
rendahnya keaktifannya sendiri dalam bertanya dan berdiskusi. Pengakuan ini
memperlihatkan bahwa peran yang dipersepsikan peserta didik dalam
pembelajaran digital masih berada pada posisi penerima informasi, bukan pada

posisi peserta yang terlibat aktif.

Hasil angket respon peserta didik memperlihatkan pola yang sama, yaitu
butir keaktifan bertanya dan berdiskusi serta butir interaksi melalui media
digital merupakan dua butir dengan capaian terendah. Hasil observasi juga
memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik merupakan salah satu
indikator yang tidak seluruhnya dinyatakan terlaksana oleh observer. Ketiga
sumber data tersebut sejalan dalam menunjukkan bahwa peserta didik lebih
banyak berperan sebagai penyimak tayangan daripada sebagai peserta yang
berpartisipasi aktif.Selain itu, peserta didik menyampaikan harapan agar media
pembelajaran digital lebih sering digunakan dan jenisnya diperbanyak. Harapan
tersebut muncul secara konsisten pada kolom komentar angket, catatan lembar

observasi, maupun wawancara, sebagaimana tampak pada kutipan berikut:

“Semoga anak-anak menggunakan media digital dengan yang bermanfaat,
semoga media digitalnya bertambah banyak.” (Wawancara Peserta Didik, 20 Juli
2026)

Komentar dan saran peserta didik selengkapnya disajikan pada Lampiran
11 (Tabel 4.13).



45

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Pembelajaran
Digital
Faktor pendukung dan penghambat penerapan media pembelajaran
digital diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta
didik, kemudian dikonfirmasi melalui hasil observasi dan angket. Rekapitulasi
kedua kelompok faktor tersebut disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.11 dan
Tabel 4.12).

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung yang paling banyak disebutkan adalah ketersediaan
sarana dan prasarana sekolah. Hampir seluruh guru menyebut ketersediaan
fasilitas sebagai hal yang memudahkan pelaksanaan pembelajaran media
digital. Temuan ini konsisten dengan hasil observasi yang memperlihatkan
bahwa sarana dan prasarana digital telah tersedia dan layak menurut seluruh
observer, dengan hasil angket respon guru dan angket respon peserta didik
yang menempatkan ketersediaan sarana dan akses teknologi sebagai
indikator dengan capaian tertinggi, serta dengan pernyataan kepala sekolah
yang menyebutkan bahwa kondisi sarana digital saat ini telah lebih baik
dibandingkan kebutuhan pembelajaran dan tidak terdapat kendala dalam

penyediaannya.

Faktor pendukung kedua adalah ketersediaan jaringan internet di
lingkungan sekolah. Sebagian guru menyebut jaringan internet sebagai hal
yang memudahkan pembelajaran, meskipun perlu dicatat bahwa faktor yang
sama justru disebut sebagai penghambat oleh informan lain karena

kestabilannya belum terjamin.

Faktor pendukung ketiga adalah adanya perangkat kebijakan dan
pengawasan pada tataran operasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa
jadwal khusus penggunaan media digital, pengawasan guru dan kepala
sekolah, serta panduan penggunaan platform pembelajaran digital telah
berjalan di sekolah. Dalam lingkungan berasrama, keberadaan perangkat

kebijakan semacam ini menjadi penting karena peserta didik berada di
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lingkungan sekolah sepanjang hari sehingga penggunaan perangkat digital
memerlukan pengaturan yang lebih tertib.

Faktor pendukung keempat adalah keterbukaan guru terhadap
pengembangan diri. Sebagian besar guru pernah mengikuti pelatihan yang
berkaitan dengan pembelajaran digital dan menyatakan kesediaan untuk
terus mengembangkan kemampuannya. Guru dan kepala sekolah juga
mengemukakan sejumlah langkah yang direncanakan untuk memperbaiki
penerapan media pembelajaran digital, terutama pengembangan media yang
lebih kreatif dan bervariasi serta peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan, sebagaimana disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.14). Ketika
ditanya apakah pernah mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan
pembelajaran digital dan bagaimana manfaatnya bagi proses mengajar,

seorang guru menyampaikan:

“Menambah pengetahuan dan keterampilan.” (Wawancara Guru, 20 Juli

2026)

Jawaban tersebut memperlihatkan bahwa pelatihan dipersepsikan guru
terutama sebagai sarana penambahan pengetahuan dan keterampilan pribadi.
Pelatihan belum dimaknai sebagai bagian dari program pengembangan
kompetensi digital yang terencana pada tingkat sekolah, sehingga
manfaatnya belum tersebar merata kepada seluruh guru.Faktor pendukung
kelima adalah tingginya motivasi dan penerimaan peserta didik. Peserta
didik menyatakan tertarik, senang, dan berharap agar media digital lebih
sering digunakan dalam pembelajaran. Kesiapan sikap peserta didik ini
merupakan modal penting bagi pengembangan pembelajaran digital di

sekolah tersebut.

. Faktor Penghambat

Faktor penghambat yang paling banyak disebutkan adalah kendala
jaringan internet. Pertanyaan mengenai kendala atau hambatan yang
dihadapi selama menggunakan media digital dalam pembelajaran dijawab
sebagian besar informan guru dengan menyebut ketidakstabilan jaringan

internet di sekolah, sebagaimana tampak pada dua kutipan berikut:
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“WiFi lemah/lampu mati.” (Wawancara Guru, 20 Juli 2026)
“Internet/jaringannya yang kurang stabil.” (Wawancara Guru, 20 Juli 2026)

Kutipan pertama memperlihatkan bahwa gangguan jaringan kerap
dirasakan guru bersamaan dengan gangguan aliran listrik, sehingga kedua
hambatan tersebut dialami sebagai satu kesatuan gangguan teknis di dalam
kelas. Kutipan kedua mempertegas bahwa persoalan utama bukan terletak

pada ketiadaan jaringan, melainkan pada kestabilannya.

Hasil angket memperlihatkan bahwa butir hambatan teknis pada
angket respon peserta didik memperoleh capaian yang lebih rendah
dibandingkan butir sejenis pada angket respon guru. Karena kedua butir
dirumuskan secara positif, yaitu jarang mengalami kendala, capaian yang
lebih rendah pada peserta didik berarti peserta didik lebih sering mengalami
kendala dibandingkan guru. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui dua hal.
Pertama, guru umumnya menggunakan jaringan pada jam pembelajaran
dengan jumlah pengguna yang terbatas, sedangkan peserta didik mengakses
jaringan secara bersamaan dalam jumlah besar di lingkungan asrama.
Kedua, sebagian guru menggunakan jaringan pribadi sebagai cadangan
sehingga tidak merasakan kendala tersebut secara langsung. Dengan
demikian, jaringan internet tersedia secara fisik tetapi kestabilannya belum
terjamin, terutama bagi peserta didik.

Faktor penghambat kedua bersifat internal, yaitu keterbatasan
kompetensi digital guru. Sebagian informan menyebut hal ini sebagali
kendala utama, dan tidak ada satu pun guru yang menilai dirinya berada
pada kategori mahir dalam mengoperasikan media serta aplikasi
pembelajaran digital. Ketika ditanya mengenai tingkat kemampuannya
dalam mengoperasikan media dan aplikasi pembelajaran digital, seorang

guru menyampaikan secara terbuka:

“Tingkat menengah, kalau untuk mahir belum.” (Wawancara Guru, 20 Juli
2026)

Guru lain menyatakan hal senada mengenai kendala yang

dihadapinya:
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“Masih belum menguasai media digital.” (Wawancara Guru, 20 Juli 2026)

Pola jawaban yang sama juga terekam pada lembar wawancara guru
lain di Lampiran 8 yang menempatkan kemampuannya pada kategori cukup.
Tidak ditemukan satu pun informan yang menilai dirinya berada pada
kategori mahir, sehingga keterbatasan kompetensi digital ini bersifat merata

dan tidak terbatas pada guru mata pelajaran tertentu.

Faktor penghambat ketiga adalah pemadaman listrik. Meskipun paling
jarang disebutkan informan, kendala ini berdampak langsung pada seluruh
perangkat digital sehingga dapat menghentikan kegiatan pembelajaran
secara total. Sampai dengan pelaksanaan penelitian, sekolah belum memiliki
sumber daya listrik cadangan seperti mesin genset atau perangkat catu daya
cadangan sehingga kegiatan pembelajaran media digital terhenti ketika
aliran listrik padam. Dari perspektif peserta didik, kendala yang
dikemukakan lebih beragam dan sebagian bersifat personal, seperti
perangkat yang tiba-tiba tidak berfungsi, rasa mengantuk, dan penjelasan

yang dinilai kurang jelas, sebagaimana tampak pada kutipan berikut:

“Tidak ada, sih, kecuali media digitalnya nge-blank.” (Wawancara Peserta
Didik, 20 Juli 2026)

Faktor penghambat keempat adalah belum lengkapnya perangkat
kebijakan formal dan mekanisme evaluasi pembelajaran digital. Kepala
sekolah menyatakan bahwa sekolah baru menerapkan pembelajaran digital
dan belum memiliki mekanisme evaluasi berkala, sedangkan indikator
dukungan sekolah pada angket respon guru merupakan salah satu indikator
dengan capaian terendah. Ketiadaan kebijakan tertulis dan evaluasi berkala
inilah yang menyebabkan penerapan pembelajaran digital masih bergantung

pada inisiatif masing-masing guru.

Faktor penghambat kelima adalah keterbatasan pelatihan. Sebagian
guru belum pernah mengikuti pelatihan pembelajaran digital sehingga
kemampuan guru dalam memilih, membuat, dan memanfaatkan media
digital belum merata. Kondisi ini berkaitan langsung dengan terbatasnya

variasi media yang digunakan dalam pembelajaran.
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Selain kelima faktor tersebut, penelitian ini menemukan hambatan
yang bersifat khas pada lingkungan berasrama, yaitu belum meratanya
pemahaman peserta didik terhadap tata tertib penggunaan gawai. Pada
wawancara, jawaban peserta didik mengenai keberadaan aturan tersebut
terbelah, sedangkan pada angket sebagian besar peserta didik menyatakan
bahwa aturan tersebut ada. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa
sebagian besar observer mengetahui adanya tata tertib tertulis, dan kepala
sekolah menegaskan adanya pembatasan penggunaan perangkat ketika
ditanya mengenai kendala utama yang dihadapi sekolah, khususnya yang
berkaitan dengan pengaturan penggunaan gawai di lingkungan asrama:

“Tidak bisa sembarangan anak-anak menggunakan papan digital.”
(Wawancara Kepala Sekolah, 20 Juli 2026)

Perbedaan antara jawaban wawancara dan jawaban angket pada isu
yang sama menunjukkan bahwa peserta didik mengetahui keberadaan aturan
tersebut, tetapi belum memahami isi dan cakupannya secara memadai
sehingga kesulitan menjelaskannya ketika ditanya secara terbuka. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa sosialisasi tata tertib penggunaan gawai di

lingkungan asrama belum berjalan optimal.

3. Hasil Triangulasi Data

Keabsahan temuan penelitian diperiksa melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan temuan wawancara,
observasi, dan angket pada aspek yang sama. Matriks triangulasi selengkapnya
disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.15). Hasil triangulasi memperlihatkan
adanya konsistensi temuan pada tujuh dari sepuluh aspek yang ditriangulasi,
yaitu ketersediaan sarana, frekuensi penggunaan, keaktifan peserta didik,
kompetensi guru, dukungan dan evaluasi sekolah, dampak terhadap motivasi,
serta dampak terhadap hasil belajar. Ketidaksesuaian ditemukan pada tiga
aspek. Pertama, aspek variasi platform, yaitu antara ketersediaan platform yang
dinilai lengkap pada observasi dengan pemanfaatannya yang masih terbatas
menurut wawancara. Kedua, aspek kendala jaringan, yaitu antara persepsi guru

yang jarang merasakan kendala dengan pengalaman peserta didik yang lebih



50

sering mengalaminya. Ketiga, aspek kesesuaian dengan kegiatan asrama, yaitu
antara jawaban wawancara peserta didik yang terbelah dengan penilaian angket

yang justru tinggi.

Ketiga ketidaksesuaian tersebut tidak melemahkan hasil penelitian,
melainkan justru memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.
Perbedaan antara ketersediaan dan pemanfaatan, antara pengalaman guru dan
pengalaman peserta didik, serta antara pengenalan dan pemahaman merupakan

tiga lapisan kesenjangan yang menjadi temuan penting dalam penelitian ini.

. Pembahasan

Bagian ini menguraikan pemaknaan terhadap hasil penelitian dengan
mengaitkannya pada kajian teori dan penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan pada Bab Il. Pembahasan disusun mengikuti urutan pertanyaan

penelitian.

1. Penerapan Media Pembelajaran Digital di SMP Muhammadiyah
Boarding School Bengkulu Utara

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa media pembelajaran
digital telah diterapkan di SMP MBS Bengkulu Utara dengan sarana yang
tersedia dan pengalaman belajar yang dirasakan positif oleh peserta didik,
namun keteraturan penerapan oleh guru masih menjadi titik terlemah
dalam rangkaian tersebut. Perbedaan sudut pandang antara guru dan
peserta didik dalam menilai penerapan pembelajaran digital merupakan hal
yang lazim ditemukan dalam kajian sejenis, sebagaimana dikemukakan
Nasrullah dan Handayani (2023) bahwa penilaian guru terhadap praktik
pembelajaran digitalnya sendiri cenderung mengacu pada standar ideal

yang belum tercapai.

Temuan mengenai kelengkapan sarana sejalan dengan penjelasan
pada Bab Il bahwa pembelajaran digital menuntut dukungan infrastruktur
yang memadai sebagai prasyarat utama. Permana et al. (2024) menegaskan
bahwa efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi pada era

digitalisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, melainkan
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juga oleh kesesuaian pemilihan media dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik peserta didik. Kesiapan infrastruktur SMP MBS Bengkulu
Utara diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah mengenai penyediaan
laptop, proyektor, dan Interactive Flat Panel di ruang kelas serta oleh hasil
observasi yang memperlihatkan bahwa jaringan internet, ketersediaan
platform, kelayakan ruang kelas, dan sumber daya listrik dinyatakan
tersedia oleh seluruh observer pada saat pengamatan berlangsung,

sebagaimana disajikan pada Lampiran 11 (Tabel 4.8).

Hasil observasi tersebut menggambarkan ketersediaan sarana
pada saat pengamatan dilakukan, bukan kestabilannya sepanjang waktu,
sehingga tidak bertentangan dengan temuan wawancara Yyang
menempatkan ketidakstabilan jaringan internet dan pemadaman listrik
sebagai faktor penghambat. Namun demikian, analisis terhadap jenis
media yang digunakan memperlihatkan karakteristik penerapan yang perlu
dicermati. Media yang dominan digunakan adalah laptop, proyektor,
aplikasi Canva, Microsoft PowerPoint, dan video pembelajaran, sedangkan
platform interaktif seperti kuis daring hanya digunakan oleh sebagian kecil
guru. Dominasi Canva sebagai media utama sejalan dengan temuan
Ningrum et al. (2024) bahwa aplikasi Canva paling banyak dipilih guru
karena mudah dioperasikan dan menghasilkan tampilan yang menarik,
meskipun pemanfaatannya cenderung terbatas pada fungsi penyajian visual
dan belum menyentuh aktivitas produktif peserta didik. Pola ini
menunjukkan bahwa penerapan media digital di sekolah tersebut masih
berada pada tataran substitusi, yaitu media digital digunakan untuk
menggantikan fungsi media konvensional dalam menyajikan materi, dan
belum mencapai tataran transformasi yang memungkinkan terjadinya

bentuk pembelajaran baru yang tidak mungkin dilakukan tanpa teknologi.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Intan et al. (2024) di
SMP Negeri 2 Sungguminasa yang menunjukkan bahwa dari empat
tingkatan integrasi teknologi, tingkatan substitusi merupakan tingkatan
yang paling dominan digunakan guru, sedangkan tingkatan redefinisi

merupakan tingkatan yang paling jarang. Penelitian tersebut
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mengidentifikasi tiga penyebab, yaitu keterbatasan pengetahuan guru di
bidang teknologi informasi, keterbatasan fasilitas sekolah, dan tidak
tersedianya ruang bagi guru untuk mengembangkan keterampilan
teknologinya. Dari ketiga penyebab tersebut, dua di antaranya juga
ditemukan pada penelitian ini, yaitu keterbatasan kompetensi digital guru
dan keterbatasan pelatihan, sedangkan penyebab ketiga berupa
keterbatasan fasilitas justru tidak berlaku di SMP MBS Bengkulu Utara

karena sarana digital telah memadai.

Karakteristik pembelajaran digital yang dijelaskan pada Bab Il
menekankan adanya interaktivitas, kemandirian belajar, dan aksesibilitas
(Alya, 2020). Dari ketiga karakteristik tersebut, aspek aksesibilitas telah
terpenuhi dengan baik dan kemandirian belajar telah tumbuh dalam
kerangka perangkat yang disediakan sekolah, sedangkan aspek
interaktivitas merupakan dimensi yang paling memerlukan penguatan.
Dengan kata lain, penerapan pembelajaran digital di SMP MBS Bengkulu
Utara telah memenuhi dua dari tiga karakteristik utama pembelajaran

digital.

Temuan lain yang penting adalah belum meratanya intensitas
penggunaan media digital antarguru. Sebagian guru masih menggunakan
media digital secara berkala, bahkan terdapat guru yang hanya
menggunakannya satu bulan sekali. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran digital di sekolah tersebut belum menjadi praktik rutin yang
terlembagakan, melainkan masih bergantung pada inisiatif dan kompetensi
masing-masing guru. Temuan serupa dikemukakan Nasrullah dan
Handayani (2023) yang menempatkan kesiapan guru sebagai penentu
utama keberlangsungan pembelajaran digital di sekolah. Pernyataan kepala
sekolah bahwa sekolah baru menerapkan kebijakan pembelajaran digital
memberikan konteks yang menjelaskan kondisi ini secara wajar,
mengingat SMP MBS Bengkulu Utara baru berdiri pada tahun 2021.

Ditinjau dari dampaknya, penerapan media pembelajaran digital
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.
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Temuan ini menguatkan hasil kajian Nugraheni (2017) dan Dina Hakiky
(2020) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital berpengaruh
positif terhadap antusiasme dan motivasi belajar peserta didik, serta sejalan
dengan temuan Sirait et al. (2025) dan Dewi et al. (2023) mengenai
pengaruh positif media pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa sekolah menengah pertama. Meskipun demikian,
terdapat kesenjangan yang konsisten antara motivasi dan partisipasi, yaitu
peserta didik merasa senang dan tertarik tetapi peran yang mereka jalankan
cenderung sebagai penonton. Asmara dan Jumri (2021) menegaskan
bahwa partisipasi peserta didik dalam pembelajaran media digital baru
meningkat apabila media tersebut dirancang untuk menuntut respons aktif,
bukan sekadar menyajikan informasi. Puspitoningrum et al. (2024) juga
menemukan bahwa efektivitas platform pembelajaran digital sangat
bergantung pada rancangan aktivitas yang menempatkan peserta didik
sebagai pengguna aktif. Kedua temuan tersebut memperkuat simpulan
penelitian ini bahwa kelemahan pada aspek keaktifan tidak bersumber

pada mediumnya, melainkan pada rancangan aktivitas pembelajarannya.

Dalam konteks sekolah berasrama, penelitian ini menemukan
beberapa hal yang bersifat khas. Pertama, keberadaan tata tertib
penggunaan gawai menjadi aspek yang tidak dijumpai pada penelitian
sejenis di sekolah reguler. Pembatasan penggunaan gawai pribadi di
lingkungan asrama, di satu sisi, mendukung terciptanya disiplin belajar
dan mengurangi risiko penyalahgunaan teknologi, namun di sisi lain
membatasi kesempatan peserta didik untuk belajar mandiri menggunakan
sumber digital di luar jam pelajaran. Kondisi ini sejalan dengan penjelasan
Nasution (2022) bahwa sistem pendidikan berasrama menempatkan
pengendalian penggunaan teknologi sebagai bagian dari pembinaan
karakter peserta didik. Kedua, penyelarasan jadwal penggunaan media
digital dengan agenda kegiatan asrama masih dirasakan sebagian guru
sebagai kendala tersendiri. Ketiga, harapan peserta didik agar setiap orang
memperoleh akses perangkat secara perorangan memperlihatkan bahwa

rasio perangkat terhadap jumlah peserta didik masih dirasakan terbatas.
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Keempat, pola akses jaringan secara bersama-sama di lingkungan asrama
menuntut perencanaan kapasitas jaringan yang berbeda dari sekolah

reguler, sebagaimana dikemukakan Prasetyo dan Yuliani (2020).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Media Pembelajaran
Digital
Pertanyaan penelitian kedua berkaitan dengan faktor pendukung dan
penghambat penerapan media pembelajaran digital. Berdasarkan hasil penelitian,
kedua kelompok faktor tersebut dapat dipilah menjadi faktor eksternal yang
berkaitan dengan infrastruktur dan kebijakan, serta faktor internal yang berkaitan

dengan kompetensi sumber daya manusia.

a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung utama adalah ketersediaan fasilitas dan sarana yang
disediakan sekolah. Konsistensi antara pernyataan kepala sekolah, pengakuan
guru, hasil observasi, dan hasil angket menunjukkan bahwa dukungan
infrastruktur merupakan kekuatan paling nyata dari sekolah ini. Kesepakatan
penilaian antara guru dan peserta didik pada aspek ketersediaan sarana,
sebagaimana telah diuraikan pada bagian hasil penelitian, semakin memperkuat

simpulan tersebut.

Faktor pendukung kedua adalah adanya perangkat kebijakan dan
pengawasan pada tataran operasional berupa jadwal penggunaan media digital,
pengawasan kepala sekolah, dan panduan penggunaan platform. Dalam konteks
boarding school, keberadaan perangkat kebijakan semacam ini menjadi sangat
penting karena peserta didik berada di lingkungan sekolah selama dua puluh
empat jam sehingga penggunaan perangkat digital memerlukan pengaturan
yang lebih ketat dibandingkan sekolah reguler (Halim et al., 2020; Rahmawati
& Suryana, 2021).

Faktor pendukung ketiga adalah keterbukaan guru terhadap
pengembangan diri. Sebagian besar guru pernah mengikuti pelatihan terkait
pembelajaran digital dan sebagian di antaranya secara eksplisit menyebutkan

peningkatan kompetensi sebagai jalan keluar atas kendala yang dihadapi. Sikap
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ini merupakan modal penting bagi keberlanjutan program pembelajaran digital
di sekolah tersebut.

Faktor pendukung keempat adalah tingginya motivasi dan penerimaan
peserta didik terhadap pembelajaran media digital. Kesiapan sikap peserta didik
yang telah melampaui capaian implementasi ini merupakan modal sosial yang
berharga bagi pengembangan pembelajaran digital ke depan, sejalan dengan
temuan Putri dan Sari (2022) bahwa penerimaan positif peserta didik terhadap

media digital menjadi prasyarat bagi peningkatan motivasi belajar.

. Faktor Penghambat

Faktor penghambat yang paling dominan adalah kendala jaringan
internet. Temuan ini tampak bertentangan dengan hasil observasi yang
menyatakan bahwa jaringan internet tersedia, namun perbedaan tersebut dapat
dijelaskan dengan membedakan antara ketersediaan dan kestabilan, serta antara
pola akses guru dan pola akses peserta didik. Jaringan internet tersedia secara
fisik di sekolah, tetapi kestabilannya tidak terjamin sepanjang waktu, terutama
ketika digunakan secara bersamaan oleh banyak pengguna, yaitu kondisi yang
lebih sering dialami peserta didik daripada guru. Kondisi serupa dilaporkan
Wulandari dan Rahayu (2023) serta Siregar et al. (2020) yang menempatkan
ketidakstabilan jaringan sebagai kendala utama implementasi pembelajaran

digital di Indonesia.

Faktor penghambat kedua bersifat internal, yaitu keterbatasan
kompetensi digital guru. Tidak ada satu pun guru yang menilai dirinya berada
pada kategori mahir dalam mengoperasikan media dan aplikasi pembelajaran
digital. Temuan ini konsisten dengan kajian pada Bab Il mengenai kekurangan
pembelajaran digital, yang menyebutkan bahwa kesiapan dan literasi digital
pendidik merupakan salah satu tantangan utama dalam implementasi teknologi
pendidikan. Mufliva dan Permana (2024) menempatkan penguatan kompetensi
digital pendidik sebagai isu prioritas dengan alasan bahwa investasi perangkat
tidak akan menghasilkan perubahan praktik pembelajaran apabila tidak disertai
peningkatan kapasitas guru sebagai perancang pembelajaran. Judijanto (2024)

juga menempatkan tingkat literasi digital guru sebagai variabel penentu
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kualitas pembelajaran di era digital. Keterbatasan kompetensi ini menjelaskan
mengapa jenis media yang digunakan masih terbatas pada aplikasi presentasi

dan video serta mengapa platform interaktif belum banyak dimanfaatkan.

Faktor penghambat ketiga adalah kendala teknis berupa pemadaman
listrik. Meskipun paling jarang disebutkan informan, kendala ini bersifat
menentukan karena seluruh perangkat pembelajaran digital bergantung pada
aliran listrik, sedangkan sekolah belum memiliki sumber daya listrik cadangan.
Dalam kondisi tersebut, kegiatan pembelajaran media digital terhenti secara
total dan guru harus kembali pada pembelajaran konvensional tanpa persiapan.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa kesiapan infrastruktur pembelajaran digital
tidak cukup diukur dari ketersediaan perangkat, melainkan juga dari

ketersediaan daya pendukungnya.

Faktor penghambat keempat adalah belum lengkapnya perangkat
kebijakan formal dan mekanisme evaluasi. Ketiadaan kebijakan tertulis dan
mekanisme evaluasi berkala menyebabkan penerapan pembelajaran digital
bergantung pada inisiatif individual guru dan belum menjadi praktik yang
terlembagakan.  Abdullah  (2018) menegaskan bahwa transformasi
pembelajaran dari pola konvensional menuju pola berbasis teknologi menuntut
perubahan pada tataran kebijakan satuan pendidikan, bukan hanya pada tataran
praktik individual guru. Faktor kelima adalah keterbatasan pelatihan, yaitu
masih terdapat guru yang belum pernah mengikuti pelatihan pembelajaran
digital sehingga kemampuan memilih dan mengembangkan media belum

merata.

Selain kelima faktor tersebut, penelitian ini menemukan hambatan
yang bersifat khas pada konteks boarding school, yaitu kesenjangan
pemahaman peserta didik terhadap kebijakan penggunaan gawai di lingkungan
asrama. Peserta didik mengenali keberadaan aturan tersebut tetapi belum
memahami isinya, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakseragaman

perilaku penggunaan perangkat digital di luar jam pembelajaran formal.
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Berdasarkan pemetaan faktor pendukung dan penghambat tersebut,
prioritas perbaikan penerapan media pembelajaran digital di SMP MBS
Bengkulu Utara terletak pada penambahan variasi media dan bentuk penyajian
materi, peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan sumber daya listrik
cadangan beserta penguatan kapasitas jaringan, serta penataan kebijakan dan
mekanisme evaluasi, bukan pada penambahan perangkat keras semata. Arah
prioritas ini selaras dengan rekomendasi Mufliva dan Permana (2024) maupun
Intan et al. (2024) yang sama-sama menempatkan penguatan kapasitas guru
sebagai prasyarat perpindahan dari tataran substitusi menuju tataran

transformasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media
pembelajaran digital di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding
School (SMP MBS) Bengkulu Utara, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan media pembelajaran digital di SMP Muhammadiyah Boarding
School Bengkulu Utara telah berjalan dengan memanfaatkan laptop,
proyektor, Interactive Flat Panel, aplikasi Canva, Microsoft PowerPoint,
dan video pembelajaran sebagai media utama penyampaian materi. Jenis
media yang digunakan masih tergolong standar dan belum bervariasi
karena terpusat pada media penyajian materi, sedangkan platform
pembelajaran interaktif dan Learning Management System belum
dimanfaatkan. Intensitas penggunaannya juga belum merata antarguru dan
antarmata pelajaran karena sebagian guru masih menggunakan media
digital secara berkala, bukan pada setiap proses pembelajaran. Evaluasi
berbasis digital telah berjalan dalam bentuk yang sederhana dan belum
terintegrasi dalam satu sistem penilaian. Peserta didik menunjukkan
ketertarikan yang tinggi terhadap pembelajaran media digital, namun
keterlibatan aktifnya masih terbatas pada peran sebagai penyimak tayangan.

2. Faktor pendukung penerapan media pembelajaran digital di SMP
Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara meliputi ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai, adanya jadwal dan pengawasan
penggunaan media digital, keterbukaan guru terhadap pengembangan
kompetensi, serta tingginya motivasi dan penerimaan peserta didik. Adapun
faktor penghambatnya meliputi ketidakstabilan jaringan internet,
keterbatasan kompetensi digital sebagian guru, pemadaman listrik yang
belum diantisipasi dengan sumber daya listrik cadangan, belum tersedianya
kebijakan tertulis dan mekanisme evaluasi pembelajaran digital, serta masih

terbatasnya pelatihan bagi guru. Selain itu, karakteristik sekolah berasrama
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turut memengaruhi penerapan pembelajaran digital, terutama melalui
pembatasan penggunaan gawai di luar jam pembelajaran dan penggunaan

jaringan internet secara bersama-sama.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Bagi Kepala Sekolah

a. Menambah jenis dan jumlah media pembelajaran digital yang tersedia di
sekolah, khususnya media yang bersifat interaktif, agar penyampaian

materi tidak terbatas pada slide presentasi.

b. Mengadakan mesin genset atau perangkat catu daya cadangan sebagai
antisipasi pemadaman listrik agar pembelajaran media digital tidak

terhenti.

c. Meningkatkan kapasitas dan kestabilan jaringan internet dengan

mempertimbangkan pola akses bersama di lingkungan asrama.

d. Menyusun kebijakan tertulis mengenai penggunaan media pembelajaran
digital beserta mekanisme evaluasi berkala sekurang-kurangnya satu kali

dalam satu semester.

e. Menyelenggarakan pelatihan pembelajaran digital secara berjenjang bagi

seluruh guru, terutama bagi guru yang belum pernah mengikuti pelatihan.

Menyosialisasikan tata tertib penggunaan gawai secara berkala kepada
seluruh peserta didik dan pembina asrama agar pemahaman peserta didik
terhadap isi aturan tidak lagi terbelah.

2. Bagi Guru

a. Memperbanyak dan memvariasikan media pembelajaran digital yang
digunakan, misalnya video pembelajaran, animasi, simulasi, kuis
daring, dan Learning Management System, agar penyampaian materi
lebih bervariasi dan tidak monoton
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b. Meningkatkan frekuensi penggunaan media digital agar menjadi
praktik rutin pada setiap mata pelajaran, bukan kegiatan yang bersifat
berkala.

c. Merancang aktivitas pembelajaran digital yang menuntut peserta
didik menghasilkan karya dan berpartisipasi aktif, bukan sekadar
menyimak tayangan.

d. Membiasakan penggunaan satu platform evaluasi digital agar
penilaian dan umpan balik kepada peserta didik terdokumentasi
dengan baik.

e. Memanfaatkan pendampingan sejawat dengan guru yang telah
menguasai media digital sebagai sarana peningkatan kompetensi yang

berkelanjutan.
3. Bagi Siswa

a. Meningkatkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran media digital,
tidak hanya sebagai penonton tetapi juga sebagai peserta yang
bertanya, berdiskusi, dan menghasilkan karya.

b. Memahami isi tata tertib penggunaan gawai di lingkungan asrama
secara menyeluruh agar pemanfaatan perangkat digital berlangsung
tertib dan bertanggung jawab.Memanfaatkan perangkat digital yang
disediakan sekolah untuk belajar mandiri sesuai dengan waktu yang

telah dijadwalkan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Memperluas jumlah dan cakupan responden dengan melibatkan
peserta didik kelas VII dan VIII agar diperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai penerapan pembelajaran digital pada seluruh
jenjang.

b. Melaksanakan wawancara secara lebih mendalam dan berulang serta
observasi pada beberapa waktu pengamatan yang berbeda sepanjang
satu semester agar dinamika penerapan pembelajaran digital dapat

tergambar secara lebih utuh.
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Melengkapi data persepsi dengan dokumen hasil belajar peserta didik
agar simpulan mengenai dampak pembelajaran digital terhadap
prestasi akademik dapat diuji secara lebih objektif.

Mengembangkan penelitian tindakan atau penelitian pengembangan
yang berfokus pada peningkatan variasi media dan keaktifan peserta

didik dalam pembelajaran media digital.
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Lampiran 2. Angket Validasi Ahli Asesmen

" -

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI ASESMEN PENDIDIKAN

Aspek

Kriteria

Indikator

L. Angket Siswa

A. Kesesuaian Isi

Butir angket sesuai dengan kisi-kisi dan
indikator penerapan media pembelajaran

dengan Indikator digital (frekuensi, jenis media, kemudahan,
manfaat, dan hambatan).
Cakupan butir memadai untuk menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian.
: Rumusan pernyataan singkat, jelas, satu
gé:;::;:k“ gagasan per butir, dan tidak menimbulkan

penalsiran ganda bagi siswa SMP.

Pilihan jawaban (Skala Likert/Guttman)
sesuai dengan isi pernyataan.

IL. Angket Guru

A. Kesesuaian Isi
dengan Indikator

Butir angket mengungkap kesiapan dan
kemampuan digital guru, integrasi media
dalam pembelajaran, serta faktor pendukung
dan penghambat.

B. Konstruksi
Pemnyataan

Rumusan pernyataan jelas, logis, dan skala
jawaban sesuai dengan isi pernyataan.

Butir pertanyaan mampu menggali informasi

I11. Pedoman A. Kesesuaian dengan | mendalam mengenai penerapan pembelajaran
Wawancara Fokus Penelitian digital serta faktor pendukung dan
penghambatnya.
Pertanyaan bersifat terbuka (semi-terstruktur),
B. Konstruksi tersusun logis, tidak sugestif, dan sesuai
Pertanyaan karakteristik informan (kepala sckolah, guru,
siswa).
Butir pengamatan mencakup penggunaan
IV. Lembar A. Kesesuaian Butir perangkat digital, integrasi media dalam
Observasi Pengamatan penyajian materi, partisipasi siswa, serta

evaluasi berbasis digital.

B. Keteramatan

Butir dirumuskan secara operasional sehingga
dapat diamati langsung, dilengkapi petunjuk
dan kolom penilaian yang jelas.




LEMBAR VALIDASI AHLI ASESMEN PENDIDIKAN

Nama Validator

Instansi
. Analisis Pencrapan Media Pembelajaran Digital di Sekolah
Judul Penelitian : | Menengah Pertama Muh diyah Boarding School (SMP
MBS) Bengkulu Utara
Peneliti : | Fauzan (NPM 2486110012)
PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.
3. Kriteria penilaian:
Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

4, Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan.

No Aspek Butir Penilaian Deskripsi Indikator 12|34
Butir angket siswa sesuai
I | Angket Siswa Kesesuaian dengan kisi-kisi dan indikator \/
Indikator penerapan media pembelajaran
digital.
Butir mengungkap frekuensi
4 b penggunaan, jenis media,
2 | Angket Siswa | Cakupan Isi R e M \/
hambatan yang dirasakan siswa.
. Rumusan pernyataan singkat,
3 | Angket Siswa §::‘m jelas, satu gagasan per butir, dan
Y mudah dipahami siswa SMP.
e aian Pilihan jawaban (Skala
4 | AngketSiswa | ors Likert/Guttman) sesuai dengan V
Skala %
isi pernyataan.
. Butir angket guru sesuai dengan
5 | Angket Guru :(le_le(s;:alan kisi-kisi dan indikator penerapan \/
O media pembelajaran digital.
Butir mengungkap kemampuan
: digital guru, integrasi media
6 |Angket Guru f Cakupan Isi dalam pembelajaran, serta faktor
pendukung dan penghambat.
7 | Angket Guru | Konstruksi Rumusan pernyataan jelas, logis,




No| Aspek | Butir Penilaian Deskripsi Indikator 4 |
Pernyataan dan tidak menimbulkan \/,
penafsiran ganda.
Kesesuaian Pilihan jawaban sesuai dengan
§ |AngkstGury Skala isi pernyataan. V|
" Butir pertanyaan sesuai dengan
9 Pedoman Kesesugian rumusan masalah dan tujuan \/
Wawancara Fokus sie
penelitian.
Pertanyaan bersifat terbuka dan
10 Pedoman Kedalaman mampu menggali informasi
Wawancara Pertanyaan secara mendalam (semi-
terstruktur).
Pertanyaan sesuai dengan
Pedoman Ketepatan -
) Emm i karakteristik mfon'nfm (kepala V/
sekolah, guru, dan siswa).
Urutan pertanyaan logis dan
12 &‘;:;':::m Sistematika tidak mengarahkan informan \/
pada jawaban tertentu.
Butir pengamatan mencakup
Lembar ; .| penggunaan perangkat digital,
E Observasi R integrasi media, partisipasi ‘/
siswa, dan evaluasi digital.
r Butir dirumuskan operasional
14 £ Keteramatan sehingga dapat diamati secara \/
Observasi i
langsung di kelas.
" Petunjuk penggunaan dan kolom
Lembar Kejelasan 25 :
15 | Observasi Petunjuk penilaian/keterangan jelas dan \/
memudahkan pengamat.
Jumlah butir pengamatan
Lembar . | memadai untuk menggambarkan
- Observasi Beivapin by pelaksanaan pembelajaran \/
digital.

Sumber: Diadapiasi dan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan indikator penelitian (Tabel 3.1) serta kriteria
validasi instrumen Akbar (2017).

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) untuk memberikan kesimpulan.

KESIMPULAN

:ﬁslmmcn belum dapat digunakan




| Instrumen dapat digunakan dengan revisi

Unslrnmen dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran 3. Angket Validasi Ahli Bahasa

DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI BAHASA

No Butir Penilaian Deskripsi
1 Ketepatan Struktur Kalimat pada butir instrumen mewakili isi pesan yang ingin
Kalimat disampaikan dan mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.
2 | Keefektifan Kalimat Kalimat yang digunakan sederhana, langsung pada sasaran,

dan tidak berbelit-belit.

L

Kebakuan Istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan KBBI dan/atau istilah
teknis pendidikan yang lazim.

Pesan atau informasi pada setiap butir mudah dipahami

Simbol/Lambang

4 | Pemahaman Pesan responden (komunikatif).
Kesenmtgfit e Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan
5 | Perkembangan ) : )
intelektual dan emosional responden, khususnya siswa SMP.
Responden
6 | Ketepatan Tata Bahasa Kglunal mengacu pada kaidah tata Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
: Ejaan yang digunakan mengacu pada Ejaan Bahasa Indonesia
G g yang disempurnakan (EYD/PUEBI).
9 b Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep
ERE e konsisten antarbagian instrumen.
9 Konsistensi Penggunaan simbol, lambang, atau penomoran konsisten

antarbagian instrumen.




—— TR U

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

! Nama Validator

Instansi

Judul Penelitian

Analisis Penerapan Media Pembelajaran Digital di Sekolah
: | Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School (SMP
MBS) Bengkulu Utara

Peneliti

: | Fauzan (NPM 2486110012)

Bapak/Ibu.

PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian

3. Kriteria penilaian:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

4. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan.

Aspek Indikator Butir Penilaian L 4
Ketepatan struktur kalimat pada
Lugas ::;uk p butir angket, pedoman wawancara, ‘/
imat :
dan lembar observasi.
Keefektifan Kalimat yang digunakan sederhana
Fuy kalimat dan langsung pada sasaran. 4
Kebakuan Istilah yang digunakan baku dan
| Lo istilah sesuai KBBL v
. Pemahaman Pesan atau informasi pada setiap
- pesan butir mudah dipahami responden. V|
[
Kesesuaian Bahasa sesuai dengan tingkat
| dengan ?erkembangan berpikir siswa SMP dan guru sebagai
| intelektual
Responden responden.
Kesesuaian PRl Bahas_a tidak menyinggung dan
dengan 5 sesuai kematangan emosional \/
emosional
Responden responden.
Kesesuaian Kalimat mengacu pada kaidah tata /
Kaidah Bahasa Tata bahasa Bahasa Indonesia yang baik dan vV
benar.
Kesesuaian y -
Kaidah Bahasa Ejaan Ejaan mengacu pada EYD/PUEBI. \/,
Penggunaan Konsistensi Istilah digunakan secara konsisten




Aspek Indikator Butir Penilaian 1[2(3/4]5
Istilah dan istilah antarbagian instrumen. v
Simbol
re;lii":::" Konsistensi Simbol, lambang, dan penomoran 4
Ssimbol simbol digunakan secara konsisten. |

!

Sumber: Diadaptasi dari instrumen penilaian aspek kebahasaan BSNP dan dikembangkan oleh peneliti.

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda centang (V) untuk memberikan kesimpulan.
KESIMPULAN

Instrumen belum dapat digunakan

Instrumen dapat digunakan dengan revisi
Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran 4. Angket Guru

~
ANGKET RESPON GURU
TERHADAP PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN DIGITAL
Nama Guru | DIogA »8-¢/
Mata Pelajaran )P
Analisis Penerapan Media Pembelajaran Digital di Sekolah
Judul Penelitian : | Menengah Pertama Muhammadiyah Boarding School (SMP
MBS) Bengkulu Utara
Peneliti : | Fauzan (NPM 2486110012)
PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk memberikan penilaian.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu guru.
3. Kriteria penilaian:
Skor 5 = Sangat Setuju (SS)
Skor 4 = Setuju (S)
Skor 3 = Ragu-ragu (RG)
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
4. Mohon kepada Bapak/Ibu guru untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan.

Indikator
No Penilaian Pernyataan STS|TS|RG| S |SS
! Saya menggunakan media pembelajaran
1 ;:ekuensnan digital secara rutin dalam kegiatan belajar V]
ngguna: mengajar.
Saya memanfaatkan berbagai platform
p { digital (Google Classroom, Kahoot!,
e Quizizz, video pembelajaran, dan o
sebagainya).
3 Kemampuan Saya mampu mengoperasikan perangkat dan
Digital aplikasi pembelajaran digital dengan baik. 4
4 Persiapan Saya menyiapkan materi ajar berbasis digital
Pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran. 4
: . | Media digital membantu saya menyajikan
il materi secara lebih jelas dan menarik. 14
oo Penggunaan media digital meningkatkan
D |racEEs Sigh, keaktifan siswa dalam pembelajaran. %
7 | Motivasi Siswa Pen;gum r.nedl.a digital meningkatkan A
motivasi belajar siswa.
s ryiorr | Saya melakukan penilaian dan umpan balik L
§ | Evaluasi Digita dengan memanfaatkan aplikasi digital. Vi




Indikator
No Penilaian Pernyatasn STS|TS|RG| § |SS
9 Sarana dan Sarana, perangkat, dan jaringan intemet di
Prasarana sekolah mendukung pembelajaran digital. U]
" Dukungan |Se‘kglfh m;:nnbenkang i n Eell:t‘i'hm dan j
Sokh pembelgjaran digital. ]
Saya jarang mengalami kendala teknis
1 ’T‘:"(“n‘,’:““ (jaringan, lstrik, atau perangkat) saat A
menggunakan media digital.
¢ Penerapan media digital sesuai dengan
Kesesuaian . . A
12 . aturan dan jadwal kegiatan di lingkungan
Boarding School | oo ing school. v
s o Pembelajaran digital efektif membantu
I3 | Efektivitas siswa memahami materi pelajaran. V
. 48 Media digital mempermudah pengelolaan L
14 | Efisiagsl tugas, nilai, dan komunikasi dengan siswa. %
Saya berkeinginan terus mengembangkan
15 | Keberlanjutan | penggunaan media digital dalam V"
pembelajaran.

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Bengkuly, R JA........ 2026

<

( -
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Lampiran 5. Angket Siswa

QT \,%vf)v'f A
.

Lampiran 6. Kuesioner/Angket Siswa

Angket ini bertujuan mengukur persepsi dan pengalaman siswa terhadap
penerapan pembelajaran digital. Bagian I menggunakan Skala Likert (SS =
Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju). Bagian
Il menggunakan Skala Guttman (Ya/Tidak).

Nama Responden : w

Saya sering menggunakan media digital (laptop, telepon
pintar, aplikasi belajar) saat belajar di sekolah.

Guru saya menggunakan berbagai jenis media digital
(video, gambar, aplikasi) saat mengajar.

3 Media digital yang digunakan guru membantu saya lebih
mudah memahami pelajaran.

4 | Sayamerasa lebih semangat belajar ketika pembelajaran
menggunakan media digital.

Saya aktif berpartisipasi (menjawab kuis, diskusi daring,
5 | dan sejenisnya) saat pembelajaran menggunakan media
digital.

Fasilitas digital (internet, komputer/laptop, proyektor) di
sckolah saya sudah memadai.

Saya merasa nyaman menggunakan media digital dalam
belajar.

Nilai atau hasil belajar saya meningkat setelah

8 | pembelajaran menggunakan media digital,

Sumber: Diadaplasi dari Judijanto (2024), “Analisis Pengaruh Tingkat Literasi Digital Guru d«;n
Siswa terhadap Kualitas Pembelajaran di Era Digial di Indonesia™ (Sanskara Pendidikan dan
Pengajaran, 2(2), 50-60). yang mengukur literasi digital dan persepsi kualitas pembelajaran
siswa menggunakan Skala Likert; disesuaikan dengan indikator Tabel 3.1 Tesis Fauzan (2026).



Bagian II. Skala Guitman

1 | Apakah kamu memiliki akses terhadap perangkat digital (telepon J
pintar/laptop) untuk belajar?

2 | Apakah kamu pemah mengalami kesulitan jaringan intemet saat
belajar menggunakan media digital? v

3 | Apakah ada aturan sckolah yang membatasi penggunaan telep J
pintar/gadget di lingkungan asrama?

Sumber: Diadoptasi dari Siraii, Aritonang, & Manalu (2025), "Pengaruh Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi terhodap Hasil Belgjar Siswa di SMKN 4 Medan™ (Harmoni

Pendidikan, 2(3), 269-278), yang menggunakan kuesioner tertutup wmfk u:ru’k 1m-a
mengenai akses perangkat, kendala faringan, dan preferensi pembelajaran berbasis 7




Lampiran 6. Lembar Observasi
T e

Comn & SpPut™

Lampiran 4. Lembar Observasi Penerapan Pembelajaran Digital

Lembar ini digunakan untuk mencatat secara langsung kondisi sarana dan
prasarana, aturan/kebijakan, serta aktivitas pembelajaran  digital di
kelas/lingkungan sckolah. Beri tanda centang (Y) pada kolom “Ya” atau “Tidak",
dan lengkapi kolom keterangan dengan deskripsi singkat hasil pengamatan,

Nama Observer :

Aspek yang
Diamati

ST :(e(erscdmn pcmngkal keras \(
layar) di ruang kelas

Ketersediaan jaringan
Sarana dan i ot P
2 P lnlc!.\'lﬂ/WIFI yang memadai dan
stabil
B

No Indikator

Ketersediaan platform/aplikasi
3 Sarana dan pembelajaran digital (LMS,
Prasarana Google Classroom, dan
sejenisnya)
Kondisi dan kelayakan ruang kelas
4 g:::;.tn untuk mendukung pembelajaran \/
berbasis digital

Ketersediaan sumber daya listrik
5 m yang stabil untuk menunjang
perangkat digital

Adanya tata tertib tertulis tentang
penggunaan gadget/telepon pintar
di sckolah maupun asrama




Aspek yang Keterangan

Diamati Indikator Ya Tidak Deskripsi
Adanya jadwal atau waktu khusus J #
7 | Awran/Kebijakan | penggunaan media digital dalam
pembclajaran
Adanya kebijakan pengawasan
8 | Awran/Kcbijakan | gurwkepala sckolah terhadap Vv
penggunaan media digital
Adanya panduar/SOP penggunaan \/
9 | Aturan/Kebijak platform pembelaj digital bagi
guru dan siswa
10 Aktivitas Guru menggunakan media digital | o/
Pembelajaran pada saat membuka pelajaran
1 Aktivitas Guru mengintegrasikan media \/
Pembelajaran digital dalam penyajian materi ajar
" Siswa terlibat aktif menggunakan
12 {,‘:‘;;m‘.m media digital (diskusi daring, kuis, | \/
Y presentasi, dan sejenisnya)
o Guru memberikan evaluasi/umpan
Aktivitas 5 3 St
13 Pembelsjaran b;al{k kepada siswa melalui media vV
digital
> Interaksi guru-siswa berjalan
14 Qck::l:m efektif selama penggunaan media \V
Yy digital di kelas
Sumber: Indikator sarana dan p diadc dari dah, Mk h, Puspitasari, &
Adianti (2024), “Analisis Pengelolaan Sarana dan Py Pendidikan Sekolah Dasar Negeri
Kesek 1" (Jurnal Media Akademik, 2(12)), yang mengobservasi k diaan dan kecukup

perangkat teknologi (Tapiop, LCD proyekior) di sekolah. Indikator aktivitas pembelajaran
diadaptasi dari Raharjo, Wiyati, Sutanto, Santoso, & Rondli (2025), “Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Digital... SDN 1 Sarirejo” (Jurnal Guru Sekolah Dasar, 2(1), 50-60), yang
melakukan observasi kelas terhadap penggunaan media digital oleh guru dan siswa. Indikator

/kebijakan disusun berdasarkan Tabel 3.1 Variabel Indikator Penelitian pada Tesis Fauzan
(2026), mengacu pada Nurhayati dkk. (2024).

Catatan Tambahan / Deskripsi Umum Hasil Observasi




Lampiran 4. Lembar Observasi Penerapan Pembelajaran Digital

Lembar ini digunakan untuk mencatat secara langsung kondisi sarana dan
prasarana, aturan/kebijakan, serta aktivitas pembelajaran digital di
kelas/lingkungan sekolah. Beri tanda g (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak”,

dan lengkapi kolom keterangan dengan deskripsi singkat hasil pengamatan.
Nama Observer : \‘\A ‘l': 0

Aspek yang Indikator Va | Tidak Keterangan /

No 2
Diamati Deskripsi

Ketersediaan perangkat keras
1 lS’mna g (laptop/komputer, proyektor, \/ ‘o"’\")d‘:
rasarana b
layar) di ruang kelas
Ketersediaan jaringan ! a Aanvs
Sarana dan e
2 intemet/WiFi yang memadai dan
ppe. stabil v
Ketersediaan platform/aplikasi
Sarana dan pembelajaran digital (LMS, ;
3 | Prasarana Google Classroom, dan V W 2} b
sejenisnya)
Kondisi dan kelayakan ruang kelas
4 gm" untuk mendukung pembelajaran \/
berbasis digital
Ketersediaan sumber daya listrik
3 IS, g2 yang stabil untuk menunjang \/\ f\ﬂ \lg
perangkat digital
Adanya tata tertib tertulis tentang
6 | Aturan/Kebijakan | penggunaan gadget/telcpon pintar \(
di sckolah maupun asrama




Aspek yang Keterangan

Diamati jndikalor agglicak Deskripsi

Adanya jadwal atau wakitu khusus
7 | Aturan/Kebijakan | penggunaan media digital dalam | /
pembelajaran .
Adanya kebijokan pengawasan
8 | Atran/Kebijakan | gurwkepala sckolah terhadap J
penggunaan media digital
Adanya panduan/SOP penggunaan J
9 | Awran/Kebijakan | platform pembelajaran digital bagi
guru dan siswa
7
1o | Akivitas Guru menggunakan media digital J
Pembelajaran pada saat membuka pelajaran
n Aktivitas Guru mengintegrasikan media . v
Pembelajaran digital dalam penyajian materi ajar
Aktivi Siswa terlibat aktif menggunakan
12 - media digital (diskusi daring, kuis, | o/
Pembelajaran preseatasi, dan sejenisnya)
. Guru memberikan evaluasi/umpan
Aktivitas 2 4 T
13 Pembelsjaran :lpd:epoda siswa melalui media 2
9 Interaksi guru-siswa berjalan
Aktivitas v E W
14 2 efektif selama penggunaan media
Pembelsjaran | .ol g kelas
Sumber: Indikator sarana dan p diadc dari Rossydah, Muk h, Puspitasari, &

Adianti (2024), “Analisis Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Sckolah Dasar Negeri
Kesek 1" (Jurnal Media Akademik, 2(12)), yang bservasi ketersediaan dan kecukup
perangkat teknologi (laptop, LCD proyektor) di sekolah. Indikator aktivitas pembelgjaran
diadaptasi dari Raharjo, Wiyati, Sutanto, Santoso, & Rondli (2025), “Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran Digital... SDN 1 Sarirejo™ (Jurnal Guru Sekolah Dasar, 2(1), 50-60), yang
melakukan observasi kelas terhadap penggunaan media digital oleh guru dan siswa. Indikator

/keb disusun berdasarkan Tabel 3.1 Variabel Indikator Penelitian pada Tesis Fawzan
(2026), mengacu pada Nurhayati dik. (2024).

Catatan Tambahan / Deskripsi Umum Hasil Observasi




Lampiran 7. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

o ~

Lasnparan |. Pedunas Wawancura Kepale Sekalsh
Wanancar inl berujuan menpgah koba sbas, dukungan, pengsiasn, ser
Strdicgs seholal dalam peserapan pembe lsjaran bertasia media digial i Shy-
Matommediy s Bearding School Benghulu Utars.

remmlsema | ARYANS, (M €e.
Tobamn.; , "’”)'??fﬂ Gllah

N
Lama QG'UJMI ?mn o

num W
m‘mzﬂ amarncom : Ju’ﬁ oF h

S5 nt ta b b,

i ““’"“"#wﬂﬁfv‘m

.........

A. Kebijahan dan Dukusgen Sekolah (Variabek: Pembeksjarnn Digitst)
£ Bagnirrana kehijakan sekalnf defam mosdwining pesceagsin pembelsjaan L ppdol
roacis media Mangdods g st Perangfor! [oead Crparh L

b ‘m”&)() " xmr Serfe IFP:" O (i

2. Sk Rapan sehilali mulnd senvraphion pembelnjomn digiml, dan spa yang i
mekatarbe bangi kebiiskan terseboc? - SANY M RAPREp diCan - ’

3. Bugaienaa benra dukungan seholah ierhudsp g-ndahm mengintsgresiksn
neda\!gm ke dnl.cm p;mbchjmn. mi s ot workshop?

B. Sarama dn l’nurnn {Variabek: Fahtor I'emlukuug dun Punghumbaty

L. Apa sajo savana dan prasarana dipieal vang telah drediakan sehelah ¢lapeap,
provedior, [arngn interoe, LMS, dun sefensnya)? wao (& pmydav ' A

1. Bayaimam Lomdisi dan keeukupan samng teesssi dﬂvmdmghn deazan
kzhotnhan pembelajnmn sgan ink? tebth bask

A Apa bendala vaog dihadam sekolah dalans peny edisan tin peme) iharaon sacns
digaal. termasuk dalum konteks lnghungan boanding school?  Trdaft ads pwmdaia

C, Pemgawasun dan Evaluasi (Vurighel: Straregi Optimalisasi)

Infocut



I Bapalsana bemuk. pengswien Hepala sdosdah iehad prmsnTistan medis

digital oleh gury dan swa® Mgl pABE QU mard SPTEE L daga agfos,

fir by foi Fan “mig b

& Dagsunanm sckn lah mesgeval s :l'-;uun R pewrrepan e |ajiin g

srcern bk loT mhf B2 mama g Lo Brin i+

L Ny I ¥,

D Dampsh dan Kendala (¥arishol: Dampak Pembelsfaran Digiml|
L bl emwarun Hapal/Tou ope dampak penerapas pembelajaran dig sl tezhidap

prosiest shiskmib bond”  Grbura  Furang  Semans b g da Sroharme o0
. Hagacwana perubsarion kettrivhalam dar mectivas helajar siswas sgak

ditcenplanny jaran digiar? 4 gakomn PP

e kil 8ty ey, PPt ¥
A Apa mia kencala: utama yang dihaclips skobh dolm posersgon pembiciinn

digital, khus . Arwen mn gadeet di Tingkongan s’

Tidem biia mmgfﬁw-rm:;-; J-.-Igg.mmlm Pepar dig it
E. Stratigi (ptimaliassi
F- Siratepi apa v delih oteo akan ddabukan sckola gk mengoptimalkin

rencrapan pemielujaran digial be depan dochiiahan, pelsihon g, o

peninghstan mfmmstrakiucy! jdfuhrq Aure dan ﬂnl'lnﬁ Aa ,i,.r.l.u--

L. Apa arspan Bapakhe sérhedap pangembangan gemhe bjarsn digital di 5301 {
MBS Denghkuh Lisen® G addr i 3 ih m dan Jrepretar

'll-n.-rﬂ

Bumber; Disdspueii dari Simit, Aronez, & Manaly (20251, “Penganik
Pemmlopian Media: Pembelajaran Berbesis Teknalopi terheclap 1Rl Fleluju
Siawa 4 SAMEM 4 Medan” |Harmosi Pedidikan, 23y 269 ITaY yang
mewawamaryl  kepalavakil kipod sskolah s kebijakon, ssnn,
Anggoran, iaa . cvalumi leknologl pemibeliEoin; sea Boasydah, Muksromad,
Puspitasarl, & Adiami (3024), “Aoalisie Peogebolnas Sarmns dar Priosran
Pendilikan Sekolsh Daar Meperd Keask 17 Oumal Medis Abndernik, 2(120),
ang: mewawacicsi fopala sebolah menpenai becukepas samma dan prasaram
teknadogi




Lampiran 8. Hasil Wawancara Guru

— ki AT T

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

Wawancara ini ditujukan kepada guru yang telah menerapkan pembelajaran

digital, untuk menggali pengal komp i, kendala, dan dampak
penggunaan media digital dalam kegiatan belajar mengajar.

A. Penggunaan Perangkat dan Frekuensi (Variabel: Pembelajaran Digital)

1. Media atau perangkat digital apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran (laptop, proyektor, telepon pintar, aplikasi, dan sejenisnya)?

Ut o i oy Wi T

2. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media digital dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari? | @b [Ladean

3. Platform atau aplikasi pembelajaran digital apa yang paling sering digunakan
(misalnya Google Cl Zoom, Kahoot, dan lainnya)? ¢¢n¥

B. Integrasi Media dalam Penyajian Materi (Aspek: Integrasi Media Digital)
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan media digital ke dalam penyajian
materi ajar? postbad dorm  Qamsary

s sl

2, Bagaimana media digital jelaskan materi yang bersifat abstrak
atau kompleks kepada siswa? MGt st Aq AUl 3 _0

C. Kompetensi Digital Guru (Variabel: Faktor Pendukung dan Penghambat)
1. Bagaimana tingkat kemampuan Bapak/Ibu dalam mengoperasikan media dan

aplikasi pembelajaran digital? OULU/ hati




2. Apakah Bapak/bu pernah mengikuti pelatihan terkait pembelajaran digital?
Bagaimana manfaatnya bagi proses mengajar? pmw Lodat Eﬁ'i“‘ﬂd"
D. Aktivitas dan Partisipasi Siswa (Aspek: Aktivitas dan Partisipasi Siswa)
1. Bagaimana respons dan partisipasi siswa ketika pembelajaran menggunakan
media digital? b e
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu melibatkan siswa secara aktif melalui media digital,
misalnya diskusi daring, kuis, atau proyek?

E. Evaluasi Berbasis Digital (Aspek: Evaluasi dan Umpan Balik Digital)
1. Bagaimana Bapal/Ibu melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik
kepada siswa melalui media digital? getu M mlghl(r  purfen bauk

F. Faktor Pendukung, Penghambat, Dampaz, dan Slrltegi
1. Apa faktor pendukung yang memudahkan Bapak/1bu menerapkan pembelajaran
digial i sekolah ini?  pycseton du TV dgral

2. Apa kendala atau hambatan yang dihadapi selama menggunakan media digital

dalam pembelajaran? st 04AWE  hopuyy adetodm
hpurset YCaunoesi

3, Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana dampak ggnbela_jarm digital
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa?  Quesitud 2 1t

4, Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran digital ke deﬁn? gplalv Lsndddiny  fud  paoadinson
mpda

Sumber: Diadaptasi dan Sirait, Aritonang, & Manalu (2025), “Pengaruh
P faatan Media Pembelaj Berbasis Teknologi terhadap Hasil Belajar
Siswa di SMKN 4 Medan” (Harmoni Pendidikan, 2(3), 269-278) yang
mewawancarai guru mengenai penggunaan media, kendala teknis, dan dampak
terhadap hasil belajar; serta Raharjo, Wiyati, Sutanto, Santoso, & Rondli (2025),
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Siswa SDN 1 Sarirejo” (Jumnal Guru Sekolah Dasar, 2(1), 50—
60), yang menggali pengalaman guru mengintegrasikan PowerPoint, video
interaktif, dan aplikasi pembelajaran.




Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

Wawancara ini ditujukan kepada guru yang telah menerapkan pembelajaran
digital, untuk menggali pengalaman, komp i, kendala, dan dampak
penggunaan media digital dalam kegiatan belajar mengajar.

Nama Informan :

ol R e

AUBE. [ Grvverssnssss s s

S PUN e D Il 2B consevirasssssssssassssssiansssassamases

A. Penggunaan Perangkat dan Frekuensi (Variabel: Pembelajaran Digital)

1. Media atau perangkat digital apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran (laptop, proyektor, telepon pintar, aplikasi, dan sejenisnya)?
Loptop 1 proy extor o), . ;

2. Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media digital dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari?  { Fal  lbulan

3. Platform atau aplikasi pembelajaran digital apa yang paling sering digunakan

| I

@ ya Google Cl , Zoom, Kahoot, dan lainnya)? Canva

B. Integrasi Media dalam Penyajian Materi (Aspek: Integrasi Media Digital)
1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan media digital ke dalam penyajian
materi gjar? Maken' A 4ambar

2. Bagaimana media digital membantu menjelaskan materi yang bersifat abstrak
atau kompleks kepada siswa? M Srondlasy oy Via 2k49 2p,

C. Kompetensi Digital Guru (Variabel: Faktor Pendukung dan Penghambat)
1. Bagai tingkat k puan Bapak/Ibu dalam mengoperasikan media dan
aplikasi pembelajaran digital?  Cocktaep  Lrugy




2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan terkait pembelajaran digital?
Bagaimana manfaatnya bagi proses mengajar? firual @t pervsnfart.,

D. Aktivitas dan Partisipasi Siswa (Aspek: Aktivitas dan Partisipasi Siswa)
1. Bagaimana respons dan partisipasi siswa ketika pembelajaran menggunakan

media digital? o<

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu melibatkan siswa secara aktif melalui media digital,
misalnya diskusi daring, kuis, atau proyek? ww&k contoh  laut ol

49 QA2
E. Evaluasi Berbasis Digital (Aspek: Evaluasi dan Umpan Balik Digital)

1. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi dan berikan umpan balik
kepada siswa melalui medla digital? gqecatr b pmborl e flan bot i
A G

F. Faktor Penduk P ,‘ bat, Dampak, dan Strategi

1. Apa faktor pendukung yang memudahkan Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran
digital di sekolah ini? ~ denaad  edaUfy  Idls  Pep Owdoh)

2. Apa kendala atau hambatan yang dihadapi selama menggunakan media d(i'g/iul
dalam pembelajaran?  fMM yrurnny e S don At
L eq/l.

3. Menurut pengamatan g»pak/]bu, bagaimana dampak pembelajaran digital
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa? 4:4446!‘4 boit

4. Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran digital ke depan? o preoanlprilent phajn a2 AN GUKE 2
peviyy 91t terus e

Sumber: Diadaptasi dari Sirait, Aritonang, & Manalu (2025), “Pengaruh
Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi terhadap Hasil Belajar
Siswa di SMKN 4 Medan” (Harmoni Pendidikan, 2(3), 269-278) yang
mewawancarai guru mengenai penggunaan media, kendala teknis, dan dampak
terhadap hasil belajar; serta Raharjo, Wiyati, Sutanto, Santoso, & Rondli (2025),
“Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Siswa SDN 1 Sarirejo” (Junal Guru Sekolah Dasar, 2(1), 50-
60), yang menggali pengalaman guru mengintegrasikan PowerPoint, video
interaktif, dan aplikasi pembelajaran.




Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru
Wawancara ini ditujukan kepada guru yang telah menerapkan pembelajaran

digital, untuk menggali peng; P dala, dan damp
penggunaan media digital dalam kegiatan belajar mengajar.

Namf Informan : SA LA’*"U‘)D'N' Lu (£313 SPJ

A. Penggunaan Perangkat dan Frekuensi (Variabel: Pembelajaran Digital)

1. Media atau perangkat digital apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran (laptop, proyektor, telepon pintar, aplikasi, dan sejenisnya)?

l2pto . . 4

2. Seberapa senn‘gﬁ!a bu menggunakan media digital dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari? 1 Yeale VE&buL Frdin

3. Platform atau aplikasi pembelajaran digital apa yang paling sering digunakan
(misalnya Google Classroom, Zoom, Kahoot, dan lainnya)?

OM

B. Integrasi Media dalam Penyajian Materi (Aspek: Integrasi Media Digital)

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan media digital ke dalam penyajian
materi ajar? ‘(yuublr‘

2. Bagaimana media digital membantu menjelaskan materi yang bersifat abstrak
atau kompleks kepada siswa? dew ghar Sl

C. Kompetensi Digital Guru (Variabel: Faktor Pendukung dan P ghambat)
1. Bagaimana tingkat kemampuan Bapak/Ibu dalam mengoperasikan media dan
aplikasi pembelajaran digital?

Cutleap”



2. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan terkait pembelajaran digital?

Bagaimana manfaatnya bagi j
g ya bagi proses mengajar?g 24 purwunf a2k

D. Aktivitas dan Partisipasi Siswa (Aspek: Aktivitas dan Partisipasi Siswa)
1. Bagaimana respons dan partisipasi siswa ketika pembelajaran menggunakan
media digital? w2
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu melibatkan siswa secara aktif melalui media digital, |
misalnya diskusi daring, kuis, atau proyek?  qoubust €onToh 44 Yun
E. Evaluasi Berbasis Digital (Aspek: Evaluasi dan Umpan Balik Digital)
1. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi dan memberikan umpan balik
kepada siswa melalui media digital?  ypewbperi UM® bkl -
F. Faktor Pendukung, Penghambat, Dampak, dan Strategi
1. Apa faktor pendukung yang memudahkan Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran
digital di sekolah ini? medie g ke -
2. Apa kendala atau hambatan yang dihadapi selama menggunakan media digital
dalam pembelajaran?  \ewesngy  lonelts”

3. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagai dampak pembelajaran digital
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa? orile

4. Strategi apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengoptimalkan efektivitas
pembelajaran digital ke depan?  mowcbyssalaw  Prwbelsfzon Lt .

Sumber: Diadaptasi dari Sirait, Aritonang, & Manalu (2025), “Pengaruh

P fe Media Pembelaj Berbasis Teknologi terhadap Hasil Belajar
Siswa di SMKN 4 Medan” (Harmoni Pendidikan, 2(3), 269-278) yang
mewa ai guru genai penggunaan media, kendala teknis, dan dampak

terhadap hasil belajar; serta Raharjo, Wiyati, Sutanto, Santoso, & Rondli (2025),
“Efekhv.uas Penggunaan Media Pembelajaran Digital dalam Meningkatkan Minat
dan Hasil Belajar Siswa SDN 1 Sarirejo” (Jurnal Guru Sekolah Dasar, 2(1), 50-

60), yang menggali pengalaman guru mengint i i i
¢ ; egrasikan PowerP
interaktif, dan aplikasi pembelajaran. Vo r R "%




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Pengisian angket respon guru di ruang guru



Gambar 3. Wawancara dengan kepala sekolah



Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR, MENENGAH, DAN PNF
p SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ( SMP ) MUHAMMADIYAH
o4 ARGA MAKMUR BENGKULU UTARA
TERAKREDITASI DENGAN NILAI “"B™

lamat : JIn. AK. Gani Gang Flora Karang Anyar c.Kota (akmur Bengkulu Utara

Bengkulu Utara, 30 Juli 2026

Nomor : 421.3/046/SMPS.MUH/VI11/2026
Lampiran H

Hal : Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian
Yth.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Di

Tempat

Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Dengan hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : SARYANA, SM
NBM g 0702 8321 1413501
Jabatan 3 Kepala Sekolah
Alamat 2 JIn. AK. Gani Gang Flora Karang Anyar 1 Bengkulu Utara

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa:

Nama :  Fauzan
NPM : 2486110012
Program Studi : Master Pedagogi

Telah menyelesaikan penelitian dii SMP Muhammadiyah Boarding School Bengkulu Utara
dengan judul "Analisis Penerapan Media Pembelajaran Digital Di SMP Muhammadiyah Boarding
School Bengkulu Utara”. Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian dengan baik dan
mematuhi ketentuan yang berlaku di sekolah kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya. Atas
perhatian dan kerja sama yang baik, disampaikan terima kasih.




Lampiran 11. Tabel Hasil Analisis Data Penelitian

Tabel 4.1 Rekapitulasi Skor Angket Respon Guru per Responden

No Kode Nama Guru Mata Skor Skor Persentase Kategori
Responden Pelajaran | Diperoleh | Maksimal (%) g
Ridha
1 [G-01 Miftahul PJOK 59 75 78,67 Baik
Huda
Penti
2 | G-02 Anggraini, | Banasa 59 70 ga29 | Sangat
Inggris Baik
S.Pd
3 |G-.03 Selvi Yunita, Bahasa_ 54 75 72.00 Baik
S.Pd Indonesia
Lusie
4 | G-04 Maharani M, | IPA 58 75 77,33 Baik
S.Pd
Isnaeni 2 .
5 | G-05 Rofiah, S.Pd Matematika 55 75 73,33 Baik
.8 Bahasa
6 | G-06 PipItMarta 1 onesia 58 75 7733 | Baik
Dwita, S.Pd
dan Prakarya
Dina
7 | G-07 Yustiani P, Matematika 60 75 80,00 Baik
S.Pd
! Pendidikan Sangat
8 |G-08 Alamsyah, 69 75 92,00 9
Agama Islam Baik
S.Pd
9 |G-09 Rusmayanti | Tarikh 54 75 72,00 Baik
Endah
10 [ G-10 Rahmadela, |PPKn 53 75 70,67 Baik
S.Sos
11 | G-11 Dioba, S.Si | IPS 67 75 89,33 frngat
Baik
Salahuddin Sangat
12 | G-12 L ubis, S.Pd Bahasa Arab 67 75 89,33 Baik
Nur Lia L.
13 |G-13 Anggraini, | Bimbingan 67 75 go33 | Sangat
Konseling Baik
S.Sos
Jumlah 780 970 80,41 Baik
Rata-rata 60,00 74,62 80,41 Baik

Sumber: Data primer angket respon guru (2026).

Tabel 4.2 Distribusi Jawaban dan Persentase Angket Respon Guru per Indikator

No

Indikator Penilaian

Ss
®)

RG

S (4) 3)

TS
@

STS
@)

Skor

Persen
(%)

Kategori




No | Indikator Penilaian (SSS) S (4) ?3? -(I—S S('lr)S Skor P(eg/z ()an Kategori
Frekuensi penggunaan | 0 11 2 0 0 50 76,92 |Baik
Jenis media 4 6 3 0 0 53 81,54 | Sangat Baik
Kemampuan digital 1 10 2 0 0 51 78,46 | Baik

4 gg;féaeﬁ;‘?aran 3|7 3|0 0| 52 | 8000 |Baik

5 | Integrasi materi 4 9 0 0 0 56 86,15 | Sangat Baik

6 |Partisipasi siswa 3 8 1 1 0 52 80,00 |Baik

7 | Motivasi siswa 2 11 0 0 0 54 83,08 | Sangat Baik

8 | Evaluasi digital 0 8 4 0 0 44 73,33 |Baik

9 | Sarana dan prasarana 4 9 0 0 0 56 86,15 | Sangat Baik

10 | Dukungan sekolah 1 8 4 0 0 49 75,38 | Baik

11 | Hambatan teknis 2 9 2 0 0 52 80,00 |Baik

12 gﬁfgﬁaiar‘ boarding |3 | 7 | 2 | 1 | o | 51 | 7846 |Baik

13 | Efektivitas 0 0 52 80,00 | Baik

14 | Efisiensi 0 0 52 80,00 |Baik

15 | Keberlanjutan 4 9 0 0 0 56 86,15 | Sangat Baik
Jumlah 38 | 124 | 30 2 0 780 | 80,41 |Baik

Sumber: Data primer angket respon guru (2026).

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Guru Berdasarkan Fokus Penelitian

. Skor Skor Persen .
No Kelompok Fokus Indikator Diperoleh | Maksimal (%) Kategori
1 | Pembelajaran digital 1,2,4,58 255 320 79,69 Baik
2 Faktor pendukung dan 3,9, 10, 11, 259 395 7969 Baik
penghambat 12
Dampak pembelajaran Sangat
3 digital 6,7,13 158 195 81,03 Baik
4 | Strategi optimalisasi 14, 15 108 130 83,08 Sgg?ft
Jumlah 1-15 780 970 80,41 Baik

Sumber: Data primer angket respon guru (2026)

Tabel 4.4 Rekapitulasi Skor Angket Respon Siswa per Responden

No Kode Kelas Skor Skor Persentase Katedori
Responden Diperoleh | Maksimal (%) g

1 |S-01 IXA 66 75 88,00 Sangat Baik




No Kode Kelas _ Skor Skc_)r Persentase Kategori
Responden Diperoleh | Maksimal (%)

2 |S-02 IX 55 75 73,33 Baik

3 |S-03 IX 71 75 94,67 Sangat Baik

4 |S-04 IXA 69 75 92,00 Sangat Baik

5 |S-06 IX 60 75 80,00 Baik

6 |S-07 IX 50 75 66,67 Baik

7 |S-08 IX 58 75 77,33 Baik
Jumlah 429 525 81,71 Sangat Baik
Rata-rata 61,29 75 81,71 Sangat Baik

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026)

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban dan Persentase Angket Respon Siswa per Butir

Pernyataan
No | Indikator Penilaian (858) S (4) ?3? -(I_S S('lr)S Skor P?(f/z ()m Kategori
1 | Frekuensi penggunaan | 2 5 0 0 0 30 85,71 | Sangat Baik
2 | Jenis media 2 4 0 1 0 28 80,00 |Baik
3 | Ketertarikan 4 2 1 0 0 31 88,57 | Sangat Baik
4 | Pemahaman materi 2 3 2 0 0 28 80,00 |Baik
5 | Motivasi belajar 2 3 2 0 0 28 80,00 |Baik
6 | Keaktifan 1 2 4 0 0 25 71,43 | Baik
7 | Kemandirian 2 4 1 0 0 29 82,86 | Sangat Baik
8 | Akses teknologi 2 5 0 0 0 30 85,71 |Sangat Baik
9 | Evaluasi digital 1 6 0 0 0 29 82,86 | Sangat Baik
10 | Keterampilan digital 2 4 1 0 0 29 82,86 | Sangat Baik
11 |HamtRLg o |5 | 1] 1| 0| 25 | 7143 |Baik

(jaringan/perangkat)

12 | Kesesuaian waktu 3 2 2 0 0 29 82,86 |Sangat Baik

13 | Interaksi 2 2 3 0 0 27 77,14 |Baik

14 | Manfaat 2 4 1 0 0 29 82,86 | Sangat Baik

15 | Harapan 5 1 1 0 0 32 91,43 | Sangat Baik
Jumlah 32 52 19 2 0 429 | 81,71 |Sangat Baik

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026)

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa Berdasarkan Fokus Penelitian

" Skor Skor Persen .
No Kelompok Fokus Butir Diperoleh | Maksimal (%) Kategori
1 | Pembelajaran digital 1,2 58 70 82,86 Sgg?lft




. Skor Skor Persen .
No Kelompok Fokus Butir Diperoleh | Maksimal (%) Kategori
2 Faktor pendukung dan 8, 10, 11, 113 140 80,71 Baik
penghambat 12
Dampak pembelajaran 3,4,5,6,7, .
3 digital 13,14 197 245 80,41 Baik
4 | Strategi optimalisasi 9,15 61 70 87,14 Sgr;?lft
Jumlah 1-15 429 525 81,71 | Sangat
Baik

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026)

Tabel 4.7 Perbandingan Persepsi Guru dan Siswa terhadap Penerapan Media
Pembelajaran Digital

Aspek yang Guru Siswa ..
No Dibandingkan (%) (%) Selisih Keterangan
1 | PR g 76,92 8571 | 879 |Siswamenilai lebih tinggi
media digital
2 | Variasi jenis media digital 81,54 80,00 1,54 | Hampir sama
3 E‘;‘i‘::lmp”a”/ keterampilan | 26 46 | 8286 | 4.40 |Siswa menilai lebih tinggi
4 ey ' g 86,15 85,71 0,44 | Hampir sama
akses teknologi
5. [ G LS 8000 | 7143 | 857 |Gurumenilai lebih tinggi
siswa
Motivasi belajar siswa 83,08 80,00 3,08 | Guru menilai lebih tinggi
Evaluasi berbasis digital 73,33 82,86 9,563 | Selisih terbesar
g | Hambatan teknis 8000 | 7143 | 857 |Gurumenilailebih tinggi
(jaringan/perangkat)
g | KesesUHINGREEY 78,46 82,86 | 4,40 |Siswa menilai lebih tinggi
kegiatan boarding school
10 | Efektivitas dan manfaat | g5 55 | gog5 | 286 |Siswa menilai lebih tinggi
pembelajaran digital
11 Keberlanjutanicy 86,15 91,43 5,28 | Siswa menilai lebih tinggi
harapan
Rata-rata keseluruhan 80,41 81,71 1,30 | Hampir sama

Sumber: Data primer angket respon guru dan angket respon siswa (2026)

Tabel 4.8 Rekapitulasi Jawaban Lembar Observasi Penerapan Pembelajaran Digital

No Aspek Indikator Ya Tidak

Ketersediaan perangkat keras
(laptop/komputer, proyektor, layar) di 5 1
ruang kelas

1 | Sarana dan Prasarana




No Aspek Indikator Ya Tidak

2 | Sarana dan Prasarana Ketersed_laan jaringan internet/WiFi yang 6 0
memadai dan stabil
Ketersediaan platform/aplikasi

3 | Saranadan Prasarana | pembelajaran digital (LMS, Google 6 0
Classroom)

4 | Sarana dan Prasarana Kondisi dan kelayaka}n ruang !<elas untuk 6 0
mendukung pembelajaran digital

5 | sarana dan Prasarana Kete_rsedlaan sumber daya listrik yang 6 0
stabil

6 | Aturan/Kebijakan Adanya tata tertib tert_ulls tentang 5 1
penggunaan gadget di sekolah dan asrama

7 | Aturan/Kebijakan Adanya jadwal at_au \_Na_lktu khusus 6 0
penggunaan media digital

8 | Aturan/Kebijakan Adanya kebijakan pengawasan gur_u/kgp_ala 6 0
sekolah terhadap penggunaan media digital

9 | Aturan/Kebijakan Adanyd panduan/SORpenggunaar 6 0
platform pembelajaran digital

10 | Aktivitas Pembelajaran Guru menggun_akan media digital pada saat 5 1
membuka pelajaran

11 | Aktivitas Pembelajaran GUl meng"!t.egras"‘af? ”.‘ed'a gita! 6 0
dalam penyajian materi ajar

. 2 Siswa terlibat aktif menggunakan media

12 Jf AR TR digital (diskusi daring, kuis, presentasi) 2 :

13 | Aktivitas Pembelajaran il L penkan e\{aluas!/ e S 6 0
kepada siswa melalui media digital

14 | Aktivitas Pembelajaran Interaksi guru—siswa berj_alap «_afektlf 6 0
selama penggunaan media digital

Jumlah 80 4

Sumber: Data primer lembar observasi (2026)

Tabel 4.9 Rekapitulasi Perangkat dan Platform Digital yang Digunakan Guru (n =

9)

No Jenis Perangkat/Platform F{g:(;rfs;s' Perzs/:)t ase
1 |Laptop 9 100,00
2 | Proyektor/infokus 9 100,00
3 |Canva 8 88,89
4 | Microsoft PowerPoint 6 66,67
5 |YouTube 5 55,56
6 | Google Form/formulir digital 4 44,44
7 | Telepon pintar/gawai 3 33,33
8 | Kahoot! 2 22,22
9 | Gemini (kecerdasan buatan) 1 11,11




Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026). Satu informan dapat menyebutkan lebih dari
satu perangkat/platform.

Tabel 4.10 Frekuensi Penggunaan Media Digital oleh Guru (n =9)

No Frekuensi Penggunaan \(](L)Jrr;\:]agf; Per?g’/:)t ase Kategori
1 | Tiga kali seminggu 1 11,11 Rutin

2 | Minimal satu kali seminggu di setiap kelas 1 11,11 Rutin

3 | "Sering" (tanpa menyebut interval) 2 22,22 Rutin

4 | Dua minggu sekali 1 11,11 Belum rutin
5 | Satu bulan sekali 3 33,33 Belum rutin
6 | "Tidak terlalu sering" 1 11,11 Belum rutin

Jumlah 9 100,00

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026)

Tabel 4.11 Faktor Pendukung Penerapan Pembelajaran Digital Menurut Guru (n =

9)
Frekuensi Persentase
No Faktor Pendukung (orang) (%)
1 | Fasilitas dan sarana yang disediakan sekolah 8 88,89
2 | Ketersediaan jaringan internet yang memadai 3 33,33
3 | Pelatihan bagi guru 1 11,11

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026)

Tabel 4.12 Faktor Penghambat Penerapan Pembelajaran Digital Menurut Guru (n

= 9)
Frekuensi Persentase
No Faktor Penghambat (orang) (%)
1 |Jaringan internet/WiFi lemah atau tidak stabil 6 66,67
2 | Belum menguasai media dan aplikasi digital 4 44,44
3 | Pemadaman listrik 2 22,22

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026)

Tabel 4.13 Komentar dan Saran Siswa pada Angket Respon Siswa

No

Kode
Responden

Komentar/Saran

S-02 Merasa lebih bersemangat ketika belajar menggunakan media digital.




No e Komentar/Saran
Responden

Cukup sering belajar dengan media digital karena siswa tidak akan
2 |S-03 . . ; .

bosan jika belajar melalui teknologi.

Sangat senang karena ketika belajar memakai media digital menjadi
3 |S-04 . : ;

lebih mudah memahami materi.

Menginginkan lebih sering belajar dengan memakai video atau media
4 |S-06 .

digital.
5 |S-08 Tetap semangat belajar walaupun tidak menggunakan media digital.

Sumber: Data primer angket respon siswa (2026). Kolom komentar pada seluruh lembar angket
respon guru tidak diisi oleh responden.

Tabel 4.14 Strategi Optimalisasi Menurut Guru dan Kepala Sekolah

. T Frekuensi Persentase

No Strategi Optimalisasi (orang) (%)
Membuat media pembelajaran yang lebih kreatif,

1 o : e 6 66,67
bervariasi, dan inovatif

2 I\/_Ie_nglkutl pelatihan dan meningkatkan kompetensi 4 44,44
digital guru

3 | Penambahan aplikasi dan peningkatan infrastruktur 1 11,11

Sumber: Data primer hasil wawancara guru (2026)

Tabel 4.15 Triangulasi Data Penerapan Pembelajaran Digital di SMP MBS
Bengkulu Utara

Aspek

Hasil Angket

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Kesimpulan

Ketersediaan

Seluruh observer
menyatakan sarana

Fasilitas sekolah

Konsisten. Sarana dan

sarana dan | Respon guru 86,15%; -~ disebut 88,89% guru rasarana diaital telah
akses respon siswa 85,71% | .. P : sebagai faktor P adig
3 digital tersedia dan memadai
teknologi pendukung utama
layak
Frekuensi Seluruh observer 55,56% guru
dan Respon quru 76.92%: menyatakan guru | menggunakan media | Konsisten.
- - pon g s mengintegrasikan | digital hanya 2 Penggunaan belum
intensitas | respon siswa 85,71% A : .
enaaunaan media digital mingguan hingga merata antarguru
Pengg dalam materi bulanan
Variasi iﬂgrg?ai:zerver Kahoot! hanya Tidak konsisten.
latform Respon guru 81,54%; Iatf}cl)rm digunakan 22,22% Platform tersedia
plath respon siswa 80,00% P . guru; LMS tidak tetapi belum
digital pembelajaran . - .
s - digunakan rutin dimanfaatkan
digital tersedia
: Satu observer .
Kezl;tr:fan Respon guru 80,00%; | menyatakan siswa SS:]\;VS mrﬁgzgﬁgﬁn Konsisten. Partisipasi
... |responsiswa 71,43% | belum terlibat aktif 19 y aktif merupakan aspek
partisipasi tetapi kurang aktif
. (terendah) menggunakan - - terlemah
siswa berdiskusi

media digital




Aspek Hasil Angket Hasil Observasi Hasil Wawancara Kesimpulan
0,
Seluruh observer ?n4eﬁ4a/fagkl;;1ubelum Konsisten.
Kompetensi menyatakan guru yaaxe ; Kompetensi guru
L Respon guru 78,46% . . menguasai media -
digital guru mengintegrasikan P masih pada taraf dasar
I digital; tidak ada yang |, .
media digital mengaku mahir hingga menengah
Tidak konsisten
Kendala Seluruh observer | 66,67% guru antarresponden.
teknis Respon guru 80,00%; | menyatakan menyebut jaringan Jaringan tersedia tetapi
L respon siswa 71,43% | jaringan internet lemah/tidak stabil stabilitasnya belum
jaringan - . S
tersedia sebagai penghambat | terjamin, terutama
bagi siswa
Dukungan | Dukungan sekolah ﬁqﬁﬂrl:rl;?aigzerver Kepala sekolah Konsisten. Perangkat
dan evaluasi | 75,38%; efisiensi 43 d{Jan ISOP menyatakan sekolah | kebijakan formal
sekolah 80,00% P - "baru menerapkan" belum lengkap
platform tersedia
Kesesuaian Satu observer Jawaban wawancara T'da.i.( konsisten.

) o i Kebijakan ada, namun
dengan Respon guru 78,46%; | belum mengetahui | siswa terbelah; kepala BRtbarnan siswa
kegiatan | respon siswa 82,86% | adanya tata tertib | sekolah menegaskan Eerha o Cinva belum
asrama tertulis ada pembatasan optimalp y
Dampak Seluruh observer 85,71% siswa .
terhadap | Respon guru 83,08%; ey menyatakan p 7 T I
motivasi | respon siswa 80’00%, LT oL senang/lebih e han
Tl P ; siswa berjalan berser?]an * dampak terkuat

) efektif g
Kepala sekolah :
tDe ?r?; Ezk Efektivitas 80,00%; b menilai masih ada Ifgn;ilgiegélﬁ;mrgzrata
- P | manfaat 82,86% siswa yang kurang g -
hasil belajar pada seluruh siswa

bersemangat

Sumber: Data primer penelitian (2026)

Tabel 4.16 Rekapitulasi Capaian Angket Respon Guru dan Siswa

Persen .
No Instrumen n Skala Skor (%) Kategori
Likert 5 ?
1 | Angket respon guru 13 tingkat 780/970 | 80,41 |Baik
\ Likert 5 Sangat
2 | Angket respon siswa 7 tingkat 429/525 | 81,71 Baik

Sumber: Data primer penelitian (2026)




